PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BIOLOGI BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
KELAS VIII MTS ULIL ABSOR JAGO
TAHUN AJARAN 2022/2023

@
dih

UNIVERSITAS ISLAM NRGURY

MATARAM

Oleh
Khaerul Insan

NIM 190104044

PROGRAM STUDI TADRIS IPA BIOLOGI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM
MATARAM
2023



PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BIOLOGI BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
KELAS VIII MTS ULIL ABSOR JAGO
TAHUN AJARAN 2022/2023

Skripsi

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri Mataram
untuk melengkapi persyaratan mencapai gelar
Sarjana Pendidikan

Oleh
Khaerul Insan
NIM 190104044

JURUSAN PENDIDIKAN IPA-BIOLOGI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM
MATARAM
2023

i



il



PERSETUJUAN FEMBIMBING

Skrips: oleh : Khacrul Insan, NIM = 190104044 dengan judul “Pengembangan Lembar
Kena Peserta Didik Biologl Berbasis Mroflem  Buned Learmmy  Kelas VIIE MTs Ukl
Absor Jago Tahun Ajaran 202272023 tclab memenuhi syarat dan disctugu untuk daupi

Disctuju pada tanggal
Pembembing 1., Pembembing 11,
Dr. M. Haria Efcodi, M.Pd Muhammad Zulhariadi, M.Pd

NIP. 198002272003121002 NIP, 198907012019031010

v



NOTA DINAS PEMBIMBING
M"‘O’ #0345

Hal  Upan Sknipss
Yang Terbormat
Dekas Fakaltas Tarniyah Dan Keguruas
di Mataram

Assalam afaukum, Wr, IWH.
mmmwmumu-.hw.m

Nama Mahasiswi Khaerud Insan
NIM - 1901040044
Jurusan/Prodi : Tadnis IPA Biotogi

i

Berbasis Prodiem Based Learmingy Kelas VI MTs Ulil Absor Japo Tabun
M&MMMWMMQW

if

Fakultas Tarbiyah dan Kegurwsn UIN Masaram Ofeh karena itu, kami berharap
agar skripsi ini dapat segem di-munagasyah- kan
Wansalammey ‘wlatkem, Wr. W5,

Pembimbang 1, Pembembing 11,

4

Dr. M. Harja Efendi, M.Pd DMebammad Zulbariadi, M.Pd
NIP. 198002272003121002 NIP. 198907012019031010



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan & bawah ini -

Nama Khacrul Insan

NIM 190104044

Jurusan - Tadnis IPA Biolog:

Fakuleas - Tarbiyah dan Keguruan
Wmammjmwmmmm
Biologi Berbasis /roblem  Baved Learnmg  Untuk Meningkatkan Keterampilan
mmxwmmmmwum.mnawmm
mmmm/mmmmuwwm
mum:m-yaummmuulwmmw

mmmmmmw

Mataram, 22,04, 20)%
Saya yang menyatakan,

W

Khaerul Insan

vi



PENGESAHAN

Skripsi  oleh: Khserul lnsan, NIM 190104044  dempan
Problem Based Leaming Kelas VIII MTs Ulil Absor Jago Tabun Ajaran
20222023 sclah diperishankan di dopan dewan penguji Jurusan [PA
Biologi Fakultss Tarbéyah dan Kegunan UIN Mataram pada tanggal

= gl
y

Mubammad Zulhaciadi M._Pd
(Sekretaris Sidang Pemb 1)

(Ketua Sidang/Pemb_ 1)

(Pengwi )

(Penguji 11)

vii



MOTTO

“Tindakan adalah kunci menuju kesuksesan”

viii



PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan sepenuhnya kepada

1.

Kedua orang tuaku tercinta Ayahanda ( Baria Astar) dan Ibunda (
Nuriati).

Yang selalu berdoa, memberi motivasi perjuangan dan pengorbanan
dalam hidup ini serta tidak pernah merasa lelah demi keberhasilan
anak-anaknya. Keduanya lah yang membuat segalanya menjadi
mungkin sehingga saya bisa sampai pada tahap di mana skripsi ini
akhirnya selesai. Terima kasih untuk semua yang kalian berikan,
semoga Allah Swt memberikan kesehatan, dilancarkan rezekinya serta
dipermudah segala urusannya, Aamiin Aamiin Aamiin ya
rabbalalamin.

Untuk diri saya sendiri, terimakasih karena telah mau berjuang dan
bertahan sampai saat ini sampai mampu berada di titik ini. Dan
terimakasih untuk teman-teman yang sudah membantu saya, semoga
kalian sukses dan sehat selalu.

X



KATAPENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji syukur kehadirat Allah SWT, karena

berkat limpahan karunia dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan lancar. Sholawat serta salam semoga selalu tercurah
kepada Nabi Muhammad SAW, juga kepada keluarga, sahabat dan semua
pengikutnya. Amin.

Penulis menyadari bahwa proses penyelesaian skripsi ini tidak

akan sukses tanpa bantuan dan keterlibatan berbagai pihak. Oleh karena
itu, penulis memberikan penghargaan setinggi-tingginya dan ucapan
terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu, sebagai berikut:

1.

Bapak Dr. M. Harja Efendi, M.Pd sekaligus Ketua Jurusan Prodi Tadris
IPA Biologi dan Bapak Zulhariadi, M.Pd sebagai pembimbing II yang
memberikan bimbingan, motivasi, dan koreksi mendetail, dan tanpa
bosan di tengah- tengah kesibukannya menjadikan skripsi ini lebih
matang.

. Bapak Dr. M. Harja Efendi, M.Pd sebagai Dosen wali yang telah

memberikan motivasi dan dorongan semangat dalam menyelesaikan
skripsi ini.

. Bapak dan Ibu dosen Program Studi Tadris IPA Biologi yang telah

membimbing dan membina kami yang tidak tahu menjadi tahu.

Prof. Dr. H. Masnun, M.ag. selaku Rektor UIN Mataram yang telah
memberi tempat bagi penulis untuk menuntut ilmu dan memberi
bimbingan dan peringatan untuk tidak berlama-lama di kampus tanpa
pernah selesai.

. Teman-teman seperjuang tadris IPA Biologi angkatan 2019 khususnya

kelas B.

Bapak Baria Astar dan Ibu Nuriati selaku orang tua penulis yang selalu
memberikan motivasi, nasehat, cinta, perhatian, doa, dan membiayai
semua kebutuhan dalam menyusun skripsi ini.

. TGH. Alawi Fiqri, S. Pd.I. sebagai guru yang telah memberikan

motivasi dan nasihat dalam mengerjakanskripsi ini.
Penulis menyadari bahwa dalam menyusun proposal ini jauh dari

kata sempurna dan perlu banyak perbaikan. Oleh karena itu, penulis



mengharapkan kritik dan saran demi kesempurnaan dan perbaikan
proposal ini sehingga dapat memberikan manfaat bagi bidang pendidikan.

Mataram, 2023

Khaerul Insan

xi



DAFTAR ISI

HALAMAN COVER .....oooiiiiiiitee ettt i
HALAMAN SAMPUL ....oooiiiiiiiiiiieeeeseee ettt il
HALAMAN LOGO ...ttt il
PERSETUJUAN PEMBIMBING .........ccoccoiiiiiiiieeeeeeeee e v
NOTASI DINAS PEMBIMBING ........cccoooiiiiieiieieeeeeeeee e \%
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .......coooiiiiiiiieeeeeeeee e vi
PENGESAHAN ..ottt et sttt vii
IMOTTO ...ttt sttt ettt st viii
PERSEMBAHAN ..ottt sttt ix
KATA PENGANTAR ...ttt X
DAFTAR IST ..ot xii
DAFTAR TABEL .....cccoiiiiiiieeeee ettt Xiv
DAFTAR GAMBAR ........c.oooiiiiiiiieeeee et XV
DAFTAR LAMPIRAN ......ooiiiiiiiiieie ettt XVi
ABSTRAK ...ttt et e s s Xvii
BAB I PENDAHULUAN .....cooiiiiiiiiti ettt 1
A. Latar Belakang .......cc.ccoooiiiiiiiiiiiiiicceee e 1
B. Fokus Masalah ... 4
C. Perumusan Penelitian ... 4
BAB I1 KAJIAN TEORITIK ........ccoooiiiiiieieeeeceeee e 5
A. Konsep Pengembangan Model.............cccooiniiniiiiniininnicncee, 5
B. Konsep model yang dikembangkan ............ccccccceeviiiiniininncnnnenne. 7
C. EctantlGietaitkis 2200 . L IR AR RaFE - o eeeeereernenee 9
D. Rancangan Model ..........cccoeviiiiiiiiiiiiecieeeeeee e 21
BAB III METODE PENELITIAN.......ccoiiiiiiiieieeee e 23
A. Tempat dan Waktu Penelitian...........ccceeveieienciiiniieenieeiee e, 23
B. Karakteristik Model yang dikembangkan ............c.cccccceevvieeiniennnnen. 23
C. Pendekatan dan Jenis Penelitian............cccceeveieiiiniiiniieniiieienieeee 23
D. Langkah-Langkah Pengembangan Model...........c.cccoceeverieninnennene. 23
BAB IV PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......ccccooiiiiiiinieenieeee 29
A. Hasil Pengembangan Model ..........ccccooovieviiiiiiniiiieecieeeeeeee, 29
B. Kelayakan Produk.........cccccooiiriiieiiiiiiiiieeeee e 43
C. Pembahasan...........coceoiiiiiiiiiiiiee e 52
BAB VPENUTUP ...ttt st 56
AL KeSIMPUIAN .....ooiiiiiiiiece e 56

xii



xiil



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Rentangan Pengkatagorian Validitas Butir Instrumen .......... 27
Tabel 4.1 Kategori Persentase Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik
Bebasis Problem Based LeArning ............c..ccooeeccueeeceeesceeeeceeesveesnnns 42
Tabel 4.2 Lembar Penilaian Validator Ahli Konten/Materi .................. 44
Tabel 4.3 Lembar Penilaian Ahli Media.....cceiesecsseecseecssncnsnecsencsnnenns 47
Tabel 4.4 Hasil Uji Coba kelompok Kecil..........ccceeevvieniiiniieeiieenen. 48
Tabel 4.5 Hassil Uji Coba Kelompok Besar-............cccoeveeevienieecinennnnnne. 50

X1V



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Tahap-tahap Pengembangan Model ADDIE ................... 21
Gambar 4.1 Bentuk Cover Lembar Kerja Peserta Didik Biologi Berbasis
problem Based LeATNING ................cccueeeueeecieeeiieeeiieeeieeeeieessaeeesveeens 32
Tabel 4.2 Bagian Awal LKPD Petunjuk Pembelajaran.......................... 32
Tabel 4.3 Bagian Kegiatan 1 Organ-organ Sistem Pernapasan ............. 33
Tabel 4.4 Bagian Kegiatan 2 Permasalahan Rokok dan Upaya
Pencegahannya ..........cccoviieiiiiiiieniieciceeee e 34
Tabel 4.5 Bagian Kegiatan 3 Gangguan Pernapasan.................ccoeu....... 35
Tabel 4.6 Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)............... 37
Tabel 4.7 Langkah-langkah Pembelajaran..............ccccoocvveevieniiininennnnnne. 38
Tabel 4.8 Lembar Evaluasi Pembelajaran ..............ccccoocvveiieniiiinennnnnne, 40
Tabel 4.9 Grafik Hasil Validasi ..........c.ccoiiiiiiiiiiiiiii e, 51

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Produk LKPD .....ccccooiiiiiiiiicceeee e 62
Lampiran 2 : RPP pertemuan 1 ........cccoooiiiiiiiniiiiniieeeceeeeeen, 75
Lampiran 3 : RPP Pertemuan 2 ...........ccccceeeiiiiiiiniiiee e 79
Lampiran 4 : RPP Pertemuan 3 ...........cccoeeviiiiiiiee e 83
Lampiran S : Hasil Uji Coba Kelompok Kecil...........ccccvveeviieninennnnen. 87
Lampiran 6 : Hasil Uji Coba Kelompok Besar ...........ccccceeeevveeeveenneen. 88
Lampiran 7 : Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil ..........ccccceceeienenn 89
Lampiran 8 : Data Hasil Uji Coba Kelompok Besar..........c.ccccceeuenene 90
Lampiran 9 : Kartu Konsultasi Skripsi Pembimbing 1 ....................... 91
Lampiran 10 : Kartu Konsultasi Skripsi Pembimbing 2 ...................... 92
Lampiran 11 : Berita Acara Seminar Proposal............ccccoooviiirienennens 93
Lampiran 12 : Surat Keterangan Menyeminarkan Proposal ................ 94
Lampiran 13 : Masukan Penguji Seminar Proposal ..............ccccoeueee. 95
Lampiran 14 : Validasi Ahli Media Produk LKPD.............c...ccueen..... 96
Lampiran 15 : Validasi Ahli Materi Produk LKPD ................cccoc.e... 98

Lampiran 16 : Surat Persetujuan Pembimbing Instrumen Penelitian... 101
Lampiran 17 : Surat Rekomendasi Penelitian Dari Kampus Untuk

Bakesbangpol Lombok Tengah ..........cccccoovveiiiiiiiiieieieeiecic e, 102
Lampiran 18 : Surat Rekomendasi Penelitian Dari Bakesbangpol
Lombok Tengah......ccccccueiiiiiiiiniiiiiiiiicieseeccceee e 103
Lampiran 19 : Turnitin ..ot 104
Lampiran 20 : Surat Bebas Pinjam...........ccccocoviniiiiniiniiiicnees 105
Lampiran 21 : Dokumentasi Penelitian Pengembangan Produk LKPD
OIEh SISWa.....eiiiiiiiiiiiicte e 106

XVi



PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BIOLOGI
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING KELAS VIII MTS
ULIL ABSOR JAGO TAHUN AJARAN 2022/2023

Khaerul Insan
NIM 190104044
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD biologi
berbasis Problem based learning (PBL). Penelitian ini merupakan
penelitian Research and Development (R&D). Model pengembangan yang
digunakan pada penelitian ini yaitu model ADDIE pada kelas VIII MTs
Ulil Absor Jago. Langkah pengambilan data pada penelitian ini yaitu (1)
Analyze (2) Design (3) Develop (4) Implement (5) Evaluate . Berdasarkan
hasil analisis data menggunakan rumus aiken untuk mengukur kelayakan
produk menunjukkan bahwa ahli materi untuk lembar kerja peserta didik
biologi berbasis problem based learning diperoleh rata-rata nilai 0.96, dan
dikategori “layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran” adapun
untuk ahli media lembar kerja peserta didik biologi berbasis problem
based learning dengan rata-rata nilai 0.87 berdasarkan formula aiken
bagian materi terkategori sangat tinggi dan bagian media terkategori
tinggi. Selanjutnya untuk uji kelompok kecil berdasarkan hasil pserta didik
pada lembar validasi (Lembar Kerja Peserta Didik Biologi Berbasis
Problem Based Learning) untuk peserta didik menghasilkan presentasi
nilai 87.01% dan dikategori sangat tinggi sedangkan uji coba kelompok
besar berdasarkan hasil pserta didik pada lembar validasi (Lembar Kerja
Peserta Didik Biologi Berbasis Problem Based Learning) menghasilkan
presentasi nilai 88.31% dan dikategori dimana kedua uji coba tersebut
terkategori sangat tinggi. Berdasarkan uji  kelayakan tersebut
menunjukkan lembar kerja peserta didik biologi berbasis problem based
learning didik sangat layak dan dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.

Kata kunci : Lembar kerja peserta dididk biologi, berbasis problem
based learning.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 bahwa “pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara'. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan adalah melalui proses belajar mengajar. Pembelajaran
dapat diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan oleh pendidik agar dapat terjadi
proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan
tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.
Dengan  kata lain, pembelajaran adalah  proses  untuk
membantu/memfasilitasi peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
Berdasar pengertian tersebut pembelajaran adalah seperangkat situasi
eksternal yang dirancang untuk mendukung beberapa proses belajar
yang bersifat internal, sehingga menghasilkan proses belajar.

Situasi eksternal tersebut harus dirancang sedemikian rupa untuk
mengaktitkan, mendukung, dan mempertahankan proses internal yang
terdapat dalam setiap peristiwa belajar. Dalam konteks pendidikan,
guru mengajar agar peserta didik dapatbelajar dan menguasai isi
pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan®. Namun
kenyataannya proses pembelajaran belum mencapai pelaksanaan yang
dimaksud.

Pelaksanaan proses pembelajaran harus didukung oleh perangkat
pembelajaran yang sesuai. Hal ini dimaksudkan agar proses

"Intan Ratu Dewi, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis

’Naomi Tri Mada Wisnu Hapsari, “Inovasi Pembelajaran Matematika dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka di SMKN 1 Surakarta Sebagai Sekolah Pusat
Keunggulan”, Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 4 Nomor 2 Februari 2023, hlm, 160.



pembelajaran  berhasil secara maksimal, karena perangkat
pembelajaran memberikan kemudahan dan dapat membantu guru
dalam mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar di
kelas maupun di luar kelas. Salah satu perangkat pembelajaran yang
dibutuhkan oleh guru dalam melakukan pembelajaran adalah lembar
kerja peserta didik atau biasa disebut LKPD. Lembar Kerja Peserta
didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi materi, ringkasan, dan
tugas yang harus di kerjakan oleh peserta didik. Peran Lembar Kerja
Peserta didik (LKPD) dalam pembelajaran salah satunya adalah
sebagai Lembar kerja peserta didik yang bisa meminimalkan peran
pendidik namun lebih mengaktifkan peserta didik’. Lembar kerja
peserta didik (LKPD) digunakan sebagai acuan untuk memandu
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Lembar kerja peserta didik
(LKPD) dapat dianggap sebagai suatu media atau alat pembelajaran
karena dipergunakan guru sebagai media dalam melaksanakan
kegiatan pengajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.* Lembar
kerja peserta didik (LKPD) yang akan dikembangkan akan dirancang
berdasarkan model pembelajaran Problem Based Learing (PBL).
Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran
yang menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan
bermakna kepada peserta didik, yang dapat berfungsi sebagai batu
loncatan untuk investigasi dan penyelidikan.” Menurut Erni Febrianti
dkk®. Model Problem Based Learning (PBL) vyaitu pendekatan
pembelajaran peserta didik pada masalah autentik atau nyata sehingga

*Rivalia Anggraini dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)
Berbasis Keterampilan Proses Di SMAN 4 Jember”, Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol .4
Nomor 4, Maret 2016 hlm, 350.

*Naila Saidah dkk, “Pengembangan LKPD Ipa Terpadu Berbasis Problem Based
Learning Melalui Lesson Study Tema Ekosistem dan Pelestarian Lingkungan”, Unnes
Science Education Journal, vol 3 Nomor 2 Juli 2014, hlm, 551.

> Astizal Wahdan Wilsa dkk, “Problem Based Learning Berbasis Socio-Scientific
Issue untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Komunikasi Peserta
didik”, Journal of Innovative Science Education, Vol .6, Nomor 1, Agustus 2017, hlm.
130.

®Erni Febrianti dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik (LKS) Materi
Larutan Penyangga Model Problem Based Learning Bermuatan Karakter Untuk Peserta
didik Sma”,Journal of Innovative Science Education, Vol. 4, Nomor 1, Agustus 2015,
hlm. 2.



peserta didik dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh
kembangkan keterampilan yang tinggi dan inkuiri, memandirikan
peserta didik dan meningkatkan kepercayaan diri. Hal ini sesuai
dengan penelitian SulHou. pembelajaran berbasis masalah menantang
peserta didik untuk belajar dan bekerja dalam kelompok untuk mencari
solusi untuk masalah dunia nyata. Lembar kerja peserta didik (LKPD)
yang dirancang berdasarkan model pembalajaran problem based
learning (PBL) tersebut diharapkan bisa mencapai tujuan dari
penelitian ini.Adapun tujuan dari penelitian ini adalah peserta didik
bisa meningkatkan keterampilan komunikasi dan keaktifan peserta
didik.

Berdasakan hasil observasi yang dilakukan di MTs Ulil Absor
dalam proses pembelajaran peserta didik di kelas selama ini guru
masih menerapkan model pembelajaran yang hanya berorientasi pada
keaktifan guru saja. Kurang kreatifnya guru dalam menngunakan
model pembelajaran dapat menyebabkan proses pembelajaran
cenderung monoton yangdimana peserta didik kurang mendapatkan
kesempatan untuk terlibat aktif dalam menggali kemampuan maupun
potensi pada diri peserta didik sehingga hasil yang diperoleh belum
bisa merefleksikan kemampuan dalam pemahaman peserta didik.
Adapun hasil wawancara dengan guru IPA di MTs Ulil Absor
mengatakan masih banyak yang mendapatkan nilai di bawah rata-rata
ketuntasan kriteria minimal (KKM) yaitu 70. Hasil belajar peserta
didik yang masih dibawah rata-rata pada pembelajaran IPA Biologi
dibawah standar kelulusan, sehingga guru belum dapat mewujudkan
pencapaian tujuan pendidkan nasional dengan tuntas. Lembar kerja
peserta didik yang dominan digunakan di MTs Ulil Absor adalah
LKPD’. Dengan hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa
keterampilan komunikasi dan keaktifan peseta didik masih sangat
minim, maka diperlukan pengembangan Lembar kerja peserta didik
dalam bentuk lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis Prpblem
Based Learning (PBL). Oleh karena itu, berdasarkan data empiris dan

’Sahdi, Wawancara, jago, 3 Februari 2023.



objektif diperlukan penelitian lebih lanjut, sehingga peneliti akan
melakukan penelitian tentang Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Biologi Berbasis Problem Based Learning Kelas VIII MTs
Ulil Absor Jago Tahun Ajaran 2022/2023.

. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini difokuskan pada
masalah yang berkaitan dengan pengembangan LKPD menjadi media
pembelajaran IPA biologi.

Adapun yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII MTs
Ulil Absor

2. Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah media
pembelajaran berupa lembar kerja peserta didik (LKPD)

3. Penelitian ini mengukur kepraktisan, dan keefektifan media
pembelejaran yang dikembangkan

. Perumusan Penelitian
Berdasarkan uraian fokus masalah diatas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kepraktisan lembar kerja peserta didik (LKPD) biologi
berbasis problem based learning pada pelajaran IPA?
2. Bagaimana kefektifan lembar kerja peserta didik (LKPD) biologi
berbasis problem based learning pada pelajaran IPA?



BAB 11
KAJIAN TEORETIK

A. Konsep Pengembangan Model
a. Pengembangan Lembar kerja peserta didik

Pengembangan adalah salah satu metode yang digunakan
untuk menyempurnakan produk yang telah ada atau menghasilkan
produk baru. Pengembangan adalah suatu upaya untuk
meningkatkan kemampuan dalam proses mendesain pembelajaran
secara logis yang dilaksanakan dalam suatu proses kegiatan
pembelajaran dengan memperhatikan kemampuan dan kompetensi
dari peserta didik. Pengembangan pembelajaran merupakan sebuah
usaha untuk meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran baik
secara materi, metode maupun substansinya®.

Penelitian pengembangan merupakan suatu langkah-
langkah atau cara-cara untuk mengembangkan suatu produk baru
atau mengembangkan produk yang sudah ada yang dapat
dipertanggungjawabkan.Tujuan dari penelitian pengembangan
adalah menghasilkan produk baru yang dapat digunakan dalam
pembelajaran, dan atau menyempurnakan produk yang sudah ada
lebih baik lagi dari sebelumnya. Berdasarkan penjelasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa pengembangan adalah suatu usaha
menjadikan potensi yang dimiliki menjadi sesuatu yang lebih baik
dan berguna untuk diri sendiri maupun orang banyak. Sedangkan
penelitian pengembangan adalah suatu proses yang terdapat
langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk yang ingin
dikembangkan.

Menurut Widodo dan Jasmadi dalam buku (Lestari, 2013)
menyatakan bahwa lembar kerja peserta didik adalah seperangkat
sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran,
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain
secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan, yaitu mencapai kompetensi dan sub kompetensi dengan
segala kompleksitasnya. Disini menyatakan bahwa dalam
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pembuatan lembar kerja peserta didik memang sangat banyak
membutuhkan buku — buku sebagai acuan yang dilihat dan di
perluas lagi dengan gaya tersendiri yang lebih menarik tetapi tetap
belihat tujuan yang diharapkan. Lembar kerja peserta didik dapat
diartikan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara
lengkap dan sistematis berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran
yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Lembar kerja peserta didik bersifat sistematis artinya disusun secara
urut sehingga memudahkan peserta didik belajar. Di samping itu
lembar kerja peserta didik juga bersifat unik dan spesifik. Unik
maksudnya lembar kerja peserta didik hanya digunakan untuk
sasaran tertentu dan dalam proses pembelajaran tertentu, dan
spesifik artinya isi lembar kerja peserta didik dirancang sedemikian
rupa hanya untuk mencapai kompetensi tertentu dari sasaran
tertentu.”’

b. Model Pembelajaran

Model adalah suatu abstraksi yang bisa digunakan untuk
memahami sesuatu yang tidak bisa dilihat secara nyata atau sesuatu
yang tidak dialami secara langsung. Model bisa menjadi sarana
untuk memberikan penjelasan teori ke dalam dunia yang nyata
untuk implementasinya. Model bisa dikatakan sebagai alat bantu
untuk teorisasi. Melalui model seseorang memperoleh kemudahan
untuk membuat sesuatu apalagi pekerjaan yang terkait dengan
pembuatan produk'’. Model di dalam desain pembelajaran biasanya
digambarkan sebagai langkah-langkah atau prosedur yang perlu
ditempuh untuk menciptakan suatu aktivitas pembelajaran yang
efektif, efisien dan menarik. Adapun kriteria model pembelajaran
yaitu mempunyai tujuan, kesesuaian dengan tujuan, sistematika,
memiliki kegiatan evaluasi, dan menyenangkan. Model dalam
pengembangan pembelajaran adalah suatu proses yang harus
sistematis dalam desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan,

°Ina Magdalena Dkk, “Analisis Pengembangan Lembar kerja peserta didik”
Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, Vol. 2 Nomor 2 Juli 2020, hlm 172.
1071,
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dan evaluasi system pembelajaran. Berdasarkan penjelasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa model merupakan suatu acuan sederhana
yang digunakan untuk membentu memahami masalah dan dapat
diselesaikan dengan sederhana. Menurut Thamrin Tayeb model
pembelajaran merupakan model belajar dengan model tersebut guru
dapat membantu peserta didik untuk mendapatkan atau memperoleh
informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan
ide diri sendiri. Selain itu, mereka juga mengajarkan bagaimana
peserta didik belajar."’

Berdasarkan konsep di atas, pengembangan model adalah
usaha penemuan, perbaikan, atau pengembangan sesuatu yang baru
(adaptif dan inovatif) menurut kaidah-kaidah dan metode ilmiah
tertentu sehingga melahirkan formulasi yang dikehendaki.

B. Konsep Model yang Dikembangkan

Penelitian dan pengembangan atau Research and Development
(R&D) adalah strategi atau metode penelitian yang cukup ampuh
untuk memperbaiki praktek. Definisi Penelitian dan Pengembangan
atau Research and Development (R&D) adalah rangkaian proses atau
langkah-langkah dalam rangka mengembangkan suatu produk baru
atau menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat
dipertanggung jawabkan'’. Penelitian dan pengembangan memiliki
tujuan akhir menghasilkan suatu produk atau memperbaiki produk
yang telah ada. Produk penelitian dan pengembangan ini adalah
produk penelitian yang bertujuan untuk menjawab kebutuhan di
lapangan, sehingga tahap awal yang dilakukan adalah melakukan
analisis kebutuhan melalui survey lapangan atau kepustakaan. Proses
pengembangan dilakukan sejak awal penelitian sampai dengan proses
validasi yang dilakukan ahli atau penggunan produk secara luas.
Validasi dilakukan secara ilmiah dengan data secara empiris.

"Thamrin Tayeb “Analisis Dan Manfaat Model Pembelajaran Analysis And
Benefits Of Learning Models "Jurnal Pendidikan Dasar Islam, Vol. 4 Nomor 2 Desember
217, Hlm 49.

""Rahardjo,S.B. Model Pengembangan, (Jakarta : Eirlangga, 2012), halm. 235



Meskipun tujuan utamanya mengembangkan produk, namun
harus tetap diperhatikan bahwa dalam proses penelitian mampu
menemukan  pengetahuan  dasar  sebagai  pijakan  dalam
mengembangkan produk. Research and Development (Penelitian dan
Pengembangan) merupakan metode penelitian untuk mengembangkan
dan menguji produk yang nantinya akan dikembangkan dalam dunia
pendidikan. Dalam penelitian ini, model pengembangan yang
digunakan merupakan model pengembangan ADDIE. Penelitian
menggunakan model pengembangan ADDIE ini merupakan model
pengembangan yang sederhana, mudah dipelajari dan dipahami yang
terdiri dari lima tahapan yang memudahkan untuk mengembangkan
suatu produk baik itu produk lembar kerja peserta didik, media, dan
lain-lain. Model pengembangan ADDIE setiap langkah-langkahnya
sudah tersusun secara berurutan dan mudah dipahami, serta terdapat
evaluasi setiap tahapan sehingga dapat meminimalisir setiap tingkat
kesalahan atau kekurangan produk pada langkah akhir model. Alasan
dalam penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE.
Pertama, adalah yang pertama model ADDIE adalah model yang
dapat beradaptasi dengan sangat baik dalam berbagai kondisi, yang
memungkinkan model tersebut dapat digunakan hingga saat ini.
Kedua, tingkat fleksibilitas model ini dalam menjawab permasalahan
cukup tinggi, meski memiliki tingkat fleksibilitas yang tinggi.Ketiga,
model ADDIE adalah model yang efektif yang digunakan dan banyak
orang yang familiar dengan singkatan ADDIE tersebut.Keempat,
model ADDIE menyediakan kerangka kerja umum yang terstruktur
untuk pengembangan intervensi instruksional dan adanya evaluasi dan
revisi dari setiap tahapannya.

Model pengembangan ADDIE memiliki kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan = model pengembangan ADDIE adalah
kesederhanaan dan mudah dipelajari serta strukturnya yang sistematis.
Seperti yang kita ketahui bahwa model pengembangan ADDIE ini
terdiri dari 5 komponen yang saling berkaitan dan terstruktur secara
sistematis yang artinya dari tahapan yang pertama sampai tahapan
yang kelima dalam pengamplikasiannya harus secara sistematis, tidak
bisa diurutkan secara acak atau bisa memilih yang mana ingin
didahulukan. Karena kelima langkah ini sudah sangat sederhana jika



dibandingkan dengan model desain yang lainnya. Sedangkan untuk
kekurangannya tidak menyebutkan bagaimana tujuan utama menjadi
tujuan yang praktis. Selain itu, model ini dalam analisis memerlukan
waktu yang lama. Hal ini karena dalam tahap analisis ini pendesain
diharapkan mampu menganalisis 2 komponen dari peserta didik
terlebih dahulu dengan membagi analisis menjadi dua yaitu analisis
kinerja dan analisis kebutuhan. Dua analisis ini nantinya akan
mempengaruhi waktu penelitian. Model pengembangan ADDIE
melibatkan tahap-tahap pengembangan model dengan lima
langkah/fase pengembangan meliputi: Analysis, Design,Development

or Production, Implementation or Delivery dan Evaluations™.

C. Kerangka Teoretik

a. Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin yaitu “medio”. Dalam
bahasa Latin, media dimaknai sebagai antara. Media merupakan
bentuk jamak dari medium, yang secara harfiah berarti perantara
atau pengantar. Secara khusus, kata tersebut dapat diartikan sebagai
alat komunikasi yang digunakan untuk membawa informasi dari
satu sumber kepada penerima. Media pembelajaran menurut
Netriwati dan Mai Sri Lena adalah alat komunikasi yang digunakan
dalam proses pembelajaran untuk membawa informasi berupa
materi ajar dari pengajar kepada peserta didik sehingga peserta
didik menjadi lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
Menurut Rohmani, dkk media didefinisikan sebagai alat
yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi dari
pengirim ke penerima pesan. Media dalam aktivitas pembelajaran
dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat membawa informasi
dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik

dengan peserta didik'*.

PIbid

“Rohmani, Widha Sunarno, dan Sukarmin, “Pengembangan Media
Pembelajaran Fisika Berbasis Multimedia Interaktif Terintegrasi Dengan LKPD Pokok
Bahasan Hukum Newton Tentang Gerak Kelas X Sma/ma,” INKUIRI Jurnal Pendidikan
IPA 4, no. 1 (2015): 152—-162.



Fiska Komala Sari dalam penelitiannya menyatakan bahwa
media pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan
dalam  pembelajaran =~ mengakibatkan  keinginan  dalam
berkomunikasi dan keaktifan peserta didik.'"> Hal ini senada dengan
yang diungkapkan oleh Rubhan Masykur, dkk dalam penelitiannya
bahwa media pembelajaran digunakan sebagai sarana pembelajaran
di sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas atau mutu
pendidikan. Penggunaan media dalam pembelajaran dapat memberi
keuntungan bagi pendidik maupun peserta didik. Penggunaan
media dapat mengatasi kejenuhan peserta didik saat menerima
pembelajaran yang diberikan oleh pendidik. Dari beberapa
pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa media
pembelajaran adalah suatu perangkat yang dapat memudahkan
pendidik dalam memberikan pelajaran kepada peserta didik.

. Manfaat Media Pembelajaran
Manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di
dalam proses belajar mengajar sebagai berikut.'®

1. Media pengajaran dapat menarik dan memperbesar perhatian
anak didik terhadap materi pengajaran yang disajikan.

2. Media pengajaran dapat mengatasi perbedaan pengalaman
belajar anak didik berdasarkan latar belakang sosial ekonomi.

3. Media pengajaran dapat membantu anak didik dalam
memberikan pengalaman belajar yang sulit diperoleh dengan
cara lain,

4. Media pengajaran dapat membantu perkembangan pikiran anak
didik secara teratur.

5. Media pengajaran dapat menumbuhkan kemampuan anak didik
untuk berusaha mempelajari sendiri berdasarkan pengalaman
dan kenyataan

"Fiska Komala Sari, Farida, dan Muhamad Syazali, “Pengembangan Media

Pembelajaran (Modul) berbantuan Geogebra Pokok Bahasan Turunan,” Al-Jabar: Jurnal
Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016): 135-152.

"Rubhan Masykur dkk., “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika

dengan Macromedia Flash,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2017):
177-185.
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¢. Media Pembelajaran LKPD

Pada kurikulum 2013 semua mata pelajaran harus
berkontribusi terhadap pembentukan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan. Ada dua proses pembelajaran yang berlangsung yaitu
proses pembelajaran langsung dan proses pembelajaran tidak
langsung. Proses pembelajaran langsung adalah proses peserta didik
mengembangkan  pengetahuan, kemampuan berfikir, dan
keterampilan psikomotorik dengan pendekatan saintifik'’. Sejalan
dengan pemikiran tersebut, pembelajaran sains merupakan sesuatu
yang harus “dilakukan” oleh peserta didik bukan sesuatu yang
dilakukan terhadap peserta didik sebagaimana yang dikemukakan
National Research Council (1996: 20) bahwa ““Learning Science is
an active process. Learning science is something student to do, not
something that is done to them”. Sedangkan proses pembelajaran
tidak langsung adalah proses pembelajaran untuk mengembangkan
moral dan perilaku yang terkait dengan sikap. Dari fakta tersebut
nampak bahwa peserta didik dituntut aktif dan dan mengoptimalkan
kecerdasan maupun bakat yang dimiliki. Oleh karena itu, dilakukan
perbaikan pemahaman dan kemampuan berfikir peserta didik
dengan pembuatan media pembelajaran berupa LKPD.

LKPD merupakan kumpulan dari lembaran yang berisikan
kegiatan peserta didik yang memungkinkan peserta didik
melakukan aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang
dipelajari. LKPD berfungsi sebagai panduan belajar peserta didik
dan juga memudahkan peserta didik dan guru melakukan kegiatan
belajar mengajar. LKPD juga dapat didefenisikan sebagai lembar
kerja peserta didik cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi
materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi

"Trianto.  (2007). Model-Model ~ Pembelajaran  Inovatif ~ Berorientasi
Konstruktivistik. Jakarta: Prestasi Pustaka.
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dasar yang dicapai'®. Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta
didik dapat berupa teori dan atau praktik.

d. Kriteria Penyusunan dan Penulisan LKPD
Berikut ini merupakan kriteria penyusunan dan penulisan
LKPD yang akan dikembangkan oleh peneliti pada penelitian ini *°:
1. Tujuan penyusunan LKPD
Tujuan penyusunan LKPD untuk pembelajaran adalah
sebagi berikut:

a. Memperkuat dan menunjang tujuan pembelajaran dan
ketercapaian indikator serta kompetensi dasar dan
kompetensi inti yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

b. Membantu peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

2. Bahan
Lembar kerja peserta didik yang digunakan untuk
membantu guru dalam mempermudah proses pembelajaran harus
sesui dengan kriteria sebagai berikut:

a) Tersusun logis dan sistematis. Penyusunan bahan perlu
menyeleksi konsep yang akan dibelajarkan dan urutan rantai
kognitifnya harus diperhatikan.

b) Sesuai dengan kemampuan dan tahap perkembangan peserta
didik. Dalam hal ini peserta didik SMP berada dalam tahap
perkembangan kognitif peralihan antara operasional konkrit
ke operasional formal, sehingga mereka masih mudah untuk
berfikir konkrit dan sudah mulai dapat diajak berfikir
abstrak.

c) Lembar kerja peserta didik dapat merangsangdan
memotivasi keingintahuan peserta didik.

d) Lembar kerja peserta didik mitahir dan memiliki
kontekstualitas yang tinggi.

'8 Andi Prastowo. (2011). Panduan Kreatif Membuat Lembar kerja peserta didik
Inovatif: Menciptakan Metode Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan.
Yogyakarta: Diva Press.

“Santriawan, Perangkat Pembelajaran, (Jakarta: PT : Pusda Karya, 2020)
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3. Metode

Metode dalam menyusun LKPD adalah sebagai berikut:

a) Memperkaya kegiatan di dalam kelas, contohnya dapat
berupa kegiatan diluar kelas atau kegiatan laboratorium.

b) Memotivasi peserta didik.

¢) Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
memecahkan masalah.

d) Mengembangkan kemampuan komunikasi peserta didik.

e) Meningkatkan keaktifan peserta didik

4. Pertimbangan dilihat dari kepentingan peserta didik

Pertimbangan dalam menyusun LKPD dilihat dari kepentingan

peserta didik, yaitu sebagai berikt:

a) Menarik minat peserta didik.

b) Atraktif dan impulsif.

¢) Menambah keyakinan dan rasa “berhasil” bagi peserta didik.

d) Memotivasi peserta didik untuk mengetahui lebih lanjut.

e) Pemilihan kosa kata dan istilah sains yang sesuai dengan
tingkat perkembangan dan usia peserta didik.

5. Prinsip penggunaan LKPD

Adapun prinsip penggunaan LKPD adalah sebagai berikut:

a) Penggunaan LKPD bukan untuk menggantikan tanggung
jawab guru dalam pembelajaran, melainkan sebagai sarana
untuk mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran.

b) Penggunaan LKPD sebaiknya dapat menumbuhkan minat
peserta didik terhadap pembelajaran IPA melalui diskusi dan
pelaksanaan langkah kerja.

¢) Guru sebaiknya memiliki kesiapan dalam pengelolaan kelas.

6. Langkah-langkah Penulisan LKPD

Berikut ini merupakan langkah-langkah penulisan LKPD yang

akan dikembangkan oleh peneliti pada penelitian ini :

a) Melakukan analisis kurikulum; KI, KD, indikator dan materi
pembelajaran.

b) Menyusun peta kebutuhan LKPD.

¢) Menentukan judul LKPD.

d) Menulis LKPD.

e) Menentukan alat penilaian.
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7. Struktur LKPD

Secara umum berikut ini merupakan struktur LKPD secara

umum yaitu:

a) Judul kegiatan, Tema, Sub Tema, Kelas, dan Semester,
berisi topik kegiatan sesui dengan KD dan identitas kelas.
Untuk LKPD dengan pendekatan inkuiri maka judul dapat
berupa rumusan masalah.

b) Tujuan, tujuan belajar sesuai dengan KD.

c) Alat dan bahan, jika kegiatan belajar memerlukan alat dan
bahan, maka dituliskan alat dan bahan yang diperlukan.

d) Prosedur Kerja, berisi petunjuk kerja untuk peserta didik
yang berfungsi mempermudah peserta didik melakukan
kegiatan belajar.

e) Tabel data, berisi tabel di mana peserta didik dapat mencatat
hasil pengamatan atau pengukuran. Untuk kegiatan yang
tidak memerlukan data bisa diganti dengan tabel/kotak
kosong yang dapat digunakan peserta didik untuk menulis,
menggambar atau berhitung.

f) Bahan diskusi, berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun
peserta didik melakukan analisis data dan melakukan
konseptualisasi.

e. Problem Based Learning (PBL)

1) Pengertian PBL

Model Problem Based Learning (PBL) yaitu model
pembelajaran yang di dalamnya melibatkan sasaran didik untuk
berusaha memecahkan masalah dengan beberapa tahap metode
ilmiah sehingga peserta didik diharapkan mampu untuk mempelajari
pengetahuan yang berkaitan dengan masalah tersebut dan sekaligus
peserta didik diharapkan mampu memiliki keterampilan dalam
memecahkan masalah. Problem based learning (PBL) akan menjadi
sebuah pendekatan pembelajaran yang berusaha menerapkan
masalah yang terjadi dalam dunia nyata, sebagai sebuah konteks
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bagi peserta didik untuk berlatih bagaimana cara berpikir kritis dan

mendapatkan keterampilan untuk memecahkan masalah.*

Berdasar pada pendapat di atas disimpulkan bahwa model
adalah sebuah rancangan pembelajaran jangka panjang, di dalamnya
berisi tentang kerangka konseptual yang dapat dijadikan penuntun
mencapai tujuan pembelajaran. Jika ditambahkan dengan model
Problem Based Learning (PBL) maka sesungguhnya model ini
berisi tentang berbagai konsep pembelajaran berbasis masalah,
peserta didik disuguhi berbagai problem dan diberi kesempatan
untuk memecahkan sendiri masalahnya. Model ini bertujuan agar
peserta tangguh dan mandiri, terbiasa mengambil inisiatif dan
terampil menggunakan pemikiran kritis memecahkan masalah.'

2) Langkah-langkah problem based learning (PBL)

Melaksanakan pembelajaran berbasis masalah harus
mendapat perhatian secara serius sebab model ini mempunyai ciri-
ciri tersendiri dan berbeda dengan modelpembelajaran yang lain,
salah dalam langkah akan mempengaruhi langkah-langkah
berikutnya. Berikut akan dikemukakan langkah-langkah Model
Pembelajaran Berbasis Masalah seperti dikemukakan oleh John
Dewey seorang ahli pendidikan berkebangsaan Amerika. Beliau
memaparkan enam langkah dalam pembelajaran berbasis masalah
ini sebagai berikut:

a) Merumuskan masalah. Guru membimbing peserta didik untuk
menentukan masalah yang akan dipecahkan dalam proses
pembelajaran, walaupun sebenarnya guru telah menetapkan
masalah tersebut.

b) Menganalisis masalah. Langkah peserta didik meninjau masalah
secara kritis dari berbagai sudut pandang.

¢) Merumuskan hipotesis. Langkah peserta didik merumuskan
berbagai kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan
yang dimiliki.

Ibrahim, M., dkk. 2010. Pembelajaran Kooperatif. Surabaya: University Press
?!Slavin, R. E. 2008. Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik. Bandung:
Penerbit Nusa Media.
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d) Mengumpulkan data. Langkah peserta didik mencari dan
menggambarkan berbagai informasi yang diperlukan untuk
memecahkan masalah.

e) Pengujian hipotesis. Langkah peserta didik dalam merumuskan
dan mengambil kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan
penolakan hipotesis yang diajukan

f) Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah. Langkah
peserta didik menggambarkan rekomendasi yang dapat
dilakukan sesuai rumusan hasil pengujian hipotesis dan
rumusan kesimpulan.

Sedangkan menurut David Johnson & Johnson dalam memaparkan

5 langkah melalui kegiatan kelompok®?:

a) Mendefinisikan masalah. Merumuskan masalah dari peristiwa
tertentu yang mengandung konflik hingga peserta didik jelas
dengan masalah yang dikaji. Dalam hal ini guru meminta
pendapat peserta didik tentang masalah yang sedang dikaji.

b) Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebabsebab
terjadinya masalah.

¢) Merumuskan alternatif strategi. Menguji setiap tindakan yang
telah dirumuskan melalui diskusi kelas.

d) Menentukan & menerapkan strategi pilihan. Pengambilan
keputusan tentang strategi mana yang dilakukan.

e) Melakukan evaluasi. Baik evaluasi proses maupun evaluasi
hasil.

Secara umum langkah-langkah model pembelajaran ini adalah:

a) Menyadari Masalah. Dimulai dengan kesadaran akan masalah
yang harus dipecahkan. Kemampuan yang harus dicapai peserta
didik adalah peserta didik dapat menentukan atau menangkap
kesenjangan yang dirasakan oleh manusia dan lingkungan
sosial.

b) Merumuskan Masalah. Rumusan masalah berhubungan dengan
kejelasan dan kesamaan persepsi tentang masalah dan berkaitan

“Trianto. 2010. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif. Jakarta:
Kencana Prenada Media Group
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d)

dengan data- data yang harus dikumpulkan. Diharapkan peserta
didik dapat menentukan prioritas masalah.

Merumuskan Hipotesis. Peserta didik diharapkan dapat
menentukan sebab akibat dari masalah yang ingin diselesaikan
dan dapat menentukan berbagai kemungkinan penyelesaian
masalah.

Mengumpulkan  Data. Peserta didik didorong untuk
mengumpulkan data yang relevan. Kemampuan yang
diharapkan adalah peserta didik dapat mengumpulkan data dan
memetakan serta menyajikan dalam berbagai tampilan sehingga
sudah dipahami.

Menguji  Hipotesis. Peserta didik diharapkan memiliki
kecakapan menelaah dan membahas untuk melihat hubungan
dengan masalah yang diuji.

Menentukan  Pilihan Penyelesaian. Kecakapan memilih
alternatif penyelesaian yang memungkinkan dapat dilakukan
serta dapat memperhitungkan kemungkinan yang dapat terjadi
sehubungan dengan alternatif yang dipilihnya.

Sebuah media pembelajaran baik itu berupa lembar kerja
peserta didik yang berbasis masalah harus dibuat atau dirancang
berdasarkan pada sintaks pada model pembelajaran PBL itu
sendiri, yang dimana sintaks dari model pembelajaran PBL
diturunkan dari langah-langkah pembelajarannya. Adapun
sintaks model pembelajaran PBL antara lain :

1) Fase I : Pembentukan Kelompok Heterogen
2) Fase Il : Pemberian Konflik (Permasalahan)
3) Fase III : Mengidentifikasi Masalah

4) Fase IV : Penyelesaian Masalah

5) Fase V : Penyajian Hasil

6) Fase VI : Rekonstruksi Konsep

7) Fase VII : Evaluasi
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f. Sistem Pernapasan Manusia
1) Pengertian Sistem Pernapasan Manusia

Pengertian pernafasan atau respirasi adalah suatu proses
mulai dari pengambilan oksigen, pengeluaran karbohidrat hingga
penggunaan energi di dalam tubuh. Manusia dalambernapas
menghirup oksigen dalam udara bebas dan membuang karbon
dioksidakelingkungan®. Normalnya manusia butuh kurang lebih
300 liter oksigen perhari. Dalam keadaan tubuh bekerja berat
maka oksigen atau O2 yang diperlukan pun menjadi berlipat-
lipat kali dan bisa sampai 10 hingga 15 kali lipat.

Ketika oksigen tembus selaput alveolus, hemoglobin
akan mengikat oksigen yang banyaknya akan disesuaikan
dengan besar kecil tekanan udara. Pada pembuluh darah arteri,
tekanan oksigen dapat mencapat 100 mm Hg dengan 19 cc
oksigen. Sedangkan pada pembuluh darah vena tekanannya
hanya 40 milimeter air raksadengan 12 cc oksigen. Oksigen yang
kita hasilkan dalam tubuh kurang lebih sebanyak 200 cc di mana
setiap liter darah mampu melarutkan 4,3 cc karbondioksida /
CO2. CO2 yang dihasilkan akan keluar dari jaringan menuju
paru-paru dengan bantuan darah. Alat-alat pernapasan berfungsi
memasukkan udara yang mengandung oksigen dan
mengeluarkan udara yang mengandung karbon dioksida dan
uapair’”, Tujuan proses pernapasan yaitu untuk memperoleh
energi. Pada peristiwa bernapas terjadi pelepasan energi. Sistem
Pernapasan pada Manusia terdiri atas™:

a) Rongga Hidung
Udara dari luar akan masuk lewat rongga hidung
(cavum nasalis). Rongga hidung berlapis selaput lendir, di
dalamnya terdapat kelenjar minyak (kelenjar sebasea) dan
kelenjar keringat (kelenjar sudorifera). Selaput lendir

“Srinivas, P. (2012). Steady State and Stability Analysis of Respiratory Control
Systemusing Labview. International Journal of Control Theory and Computer Modeling,
2(6), pp.13-23.

*Majumder, N. (2015). Physiology of Respiration. IOSR Journal of Sports and
Physical Education, 2(3), pp.16-17.

“Ibid
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b)

d)

berfungsi menangkap benda asing yang masuk lewat saluran
pernapasan. Selain itu, terdapat juga rambut pendek dan tebal
yang berfungsi menyaring partikel kotoran yang masuk
bersama udara. Juga terdapat. konka yang mempunyai banyak
kapiler darah yang berfungsi menghangatkan udara yang
masuk. Di sebelah belakang rongga hidung terhubung dengan
naso faring melalui dua lubang yang disebut choanae.

Faring

Fungsi utama faring adalah menyediakan saluran bagi
udara yang keluar masuk dan juga sebagai jalan makanan dan
minuman yang ditelan, faring juga menyediakan ruang
dengung (resonansi) untuk suara percakapan.

Batang Tenggorokan (Trakea)

Batang tenggorok (trakea) terletak di sebelah depan
kerongkongan. Di dalam rongga dada, batang tenggorok
bercabang menjadi dua cabang tenggorok (bronkus). Di
dalam paru-paru, cabang tenggorok bercabang-cabang lagi
menjadi saluran yang sangat kecil disebut bronkiolus. Ujung
bronkiolus berupa gelembung kecil yang disebut gelembung
paru-paru (alveolus).

Pangkal Tenggorokan (Laring)

Laring diselaputi oleh membran mukosa yang terdiri
dari epitel berlapis pipih yang cukup tebal sehingga kuat
untuk menahan getaran-getaran suara pada laring. Fungsi
utama laring adalah menghasilkan suara dan juga sebagai
tempat keluar masuknya udara. Pangkal tenggorok disusun
oleh beberapa tulang rawan yang membentuk jakun. Pangkal
tenggorok dapat ditutup oleh katup pangkal tenggorok
(epiglotis). Pada waktu menelan makanan, katup tersebut
menutup pangkal tenggorok dan pada waktu bernapas katup
membuka. Pada pangkal tenggorok terdapat selaput suara
yang akan bergetar bila ada udara dari paru-paru, misalnya
pada waktu kita bicara.

Brongkus

Tenggorokan (trakea) bercabang menjadi dua bagian,

yaitu bronkus kanan dan bronkus kiri. Struktur lapisan
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mukosa bronkus sama dengan trakea, hanya tulang rawan
bronkus bentuknya tidak teratur dan pada bagian bronkus
yang lebih besar cincin tulang rawannya melingkari lumen
dengan sempurna. Bronkus bercabang-cabang lagi menjadi
bronkiolus. Batang tenggorokan bercabang menjadi dua
bronkus, yaitu bronkus sebelah kiri dan sebelah kanan. Kedua
bronkus menuju paru-paru, bronkus bercabang lagi menjadi
bronkiolus. Bronkus sebelah kanan (bronkus primer)
bercabang menjadi tiga bronkus. lobaris (bronkus sekunder),
sedangkan bronkus sebelah kiri bercabang menjadi dua
bronkiolus. Cabang-cabang yang paling kecil masuk ke dalam
gelembung paru-paru atau alveolus. Dinding alveolus
mengandung kapiler darah, melalui kapiler-kapiler darah
dalam alveolus inilah oksigen dan udara berdifusi ke dalam
darah. Fungsi utama bronkus adalah menyediakan jalan bagi
udara yang masuk dan keluar paru-paru.
Paru-paru

Paru-paru terletak di dalam rongga dada bagian atas,
di bagian samping dibatasi oleh otot dan rusuk dan di bagian
bawah dibatasi oleh diafragma yang berotot kuat. Paru-paru
ada dua bagian yaitu paru-paru kanan (pulmo dekster) yang
terdiri atas 3 lobus dan paru-paru kiri (pulmo sinister) yang
terdiri atas 2 lobus. Paru-paru dibungkus oleh dua selaput
yangtipis, disebut pleura. Selaput bagian dalam yang
langsung menyelaputi paru-paru disebut pleura dalam (pleura
visceralis) dan selaput yang menyelaputi rongga dada yang
bersebelahan dengan tulang rusuk disebut pleura luar (pleura
parietalis). Paru-paru tersusun oleh bronkiolus, alveolus,
jaringan elastik, dan pembuluh darah. Bronkiolus tidak
mempunyai tulang rawan,tetapi ronga bronkus masih bersilia
dan dibagian ujungnya mempunyai epitelium berbentuk
kubus bersilia. Setiap bronkiolus terminalis bercabang-cabang
lagi menjadi bronkiolus respirasi, kemudian menjadi duktus
alveolaris. Pada dinding duktus alveolaris mangandung
gelembung-gelembung yang disebut alveolus.
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D. Rancangan Model
Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
problem  based learning (PBL) ini menggunakan model
pengembangan ADDIE. Berdasarkan gambar bagan model
pengembangan ADDIE dapat dilihat pada gambar 1°°.

Gambar 1.
Tahap-Tahap Pengembangan Model ADDIE

Adapun langkah-langkah pengembangan model ADDIE sebagai
berikut:
a. Analyze ( Analisis)

Analisis adalah mengidentifikasi permasalahan yang ada.
Langkah yang harus dilakukan pada tahap ini adalah analisis
kurikulum, menetapkan tujuan, menganalisis peserta didik,
sumber daya dan rencana kerja.

b. Design (Desain)

*Rahmat, Pengembangan Lembar kerja peserta didik Berbasis ADDIE Model,
(dikutip dalam jurnal pendidikan, Surabaya : Universitas Muhammadiyah, 2019), hal. 42
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C.

d.

Tahap desain merupakan tahapan perancangan dan
pembuatan produk. Langkah yang harus dilaksanakan pada
tahap ini adalah mengadakan atau membuat hal yang
dibutuhkan. Rancangan ditulis untuk masing-masing kontak
produk. Petunjuk penerapan desain produk diupayakan ditulis
secara jelas dan rinci. Pada langkah ini rancangan produk
masih bersifat konseptual dan akan mendasari proses
pengembangan ditahap berikutnya.

Develop (Pengembangan)

Dalam model ADDIE, development merupakan tahap
dimana pengembangan Lembar kerja peserta didik
dikembangkan berdasarkan saran yang diberikan oleh ahli
materi, ahli instrument, dan ahli Lembar kerja peserta didik.
Pada tahap ini dibentuk instrument untuk mengukur kinerja
produk.

Implement (Peleksanaan)

Produk yang telah diuji diterapkan dalam situasi nyata.
Setelah dilakukan revisi produk pada tahap pengembangan,
kemudian  dinyatakan layak, @maka produk akan
diimplementasikan atau diuji coba di lapangan.

Evaluate (Penilaian)

Evaluasi merupakan proses untuk memperoleh beragam
reaksi dari  berbagai pihak terhadap produk yang
dikembangkan. Evaluasi merupakan penilaian sebuah produk
yang dikembangkan.Evaluasi dilakukan pada setiap tahap
mulai dari analisis, desain, pengembangan, dan implementasi.
Adapun tujuan akhir dari evaluasi yaitu mengukur
ketercapaian tujuan pengembangan.
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A.

D.

BAB III
METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Mts Ulil Absor , Desa Jago,
Kecamatan Praya, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Penelitian dilakukan pada bulan juli dan
september 2023
Karakteristik Model yang Dikembangkan

Pada penelitian pengembangan lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis problem based learning (PBL) ini peneliti akan
merancang lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan
menyesuaikan dengan sintaks model pembelajaran problem based
learning (LKPD).
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian dan pengembangan (Research and Development).
Adapun yang menjadi variabel bebas dari penelitian ini yaitu
lembar kerja peserta didik Biologi berbasis problem based
learning. Metode penelitian dan pengembangan diartikan sebagai
suatu cara ilmiah untuk merancang sebuah produk yang ingin
diteliti dan menguji validasi produk yang telah diproduksi®’.
Dalam bidang pembelajaran teori ini dinamakan metode penelitian
dan pengembangan, yang sebelumnya dinamakan Develovmental
Research. Alasan utama melakukan penelitian dan pengembangan
ini adalah menghasilkan produk atau menyempurnakan produk
yang telah ada untuk diaplikasikan dalam upaya pemecahan
permasalahan yang terjadi. Dalam penelitian ini, langkah-langkah
yang digunakan mengacu pada desain pengembangan model
ADDIE yang didasarkan bahwa model ini memiliki langkah-
langkah yang sederhana dan mudah dipahami.
Langkah-Langkah Pengembangan Model
a. Penelitian Pendahuluan

halm. 30

’Sugiono, Metode Penelitian dan Pengembangan. (Bandung : Alfabeta, 2015),
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Penelitian pendahuluan yang digunakan adalah

observasi dan wawancara secara langsung dengan pendekatan
deskriptif ~ kualitatif. Pendekatan  deskriptif  kualitatif
menggambarkan fenomena suatu kondisi apa adanya yang
berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku dari orang-
orang yang diamati dan diwawancarai’®.

b. Perencanaan Pengembangan Model

1)

2)

Analisis ( Analyze)

Analisis  merupakan  suatu  proses  untuk
mengidentifikasi masalah pada tempat yang dijadikan
sebagai penelitian. Dalam tahapan analisis pada desain
pengembangan ini merupakan langkah awal untuk
melakukan penelitian, mulai dari pengumpulan data terkait
permasalahan  yang dialami  sampai  pemecahan
permasalahan yang sesuai dengan permasalahan yang
ditemukan di tempat penelitian. Pada langkah analisis ini
dilakukan dua tahapan yaitu analisis kerja dan analisis
kebutuhan. Pada analisis kerja dilakukan dengan
memperhatikan kurikulum yang digunakan di sekolah
yang menjadi lokasi penelitian.

Pada analisis kebutuhan dilakukan dengan
mengumpulkan data kebutuhan peserta didik dengan cara
melakukan observasi ke sekolah dan penyebaran lembar
observasi. Permasalah yang ditemukan setelah melakukan
analisis kebutuhan terhadap peserta didik adalah masih
kurangnya bahan ajar sebagai sumber pembelajaran,
media ajar sebagai perangkat pemeblejaran, sehingga
kebanyakan peserta didik disuruh mencatat di papan tulis.
Sehingga karena itu perlu pengembangan media
pembelajaran berupa LKPD.

Desain ( Design)

Pada penelitian ini, tahap desain dirancang dengan

menentukan pengalaman belajar setelah melakukan

Ibid
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3)

analisis kebutuhan. Tahap desain harus mampu menjawab
pertanyaan apakah lembar kerja peserta didik yang
dikembangkan mampu mengatasi masalah yang ditemui
pada tahap analisis”. Pada tahap desain ini peneliti
merancang rumusan tujuan pembelajaran secara khusus
atau indikator pembelajaran, merancang kegiatan atau
pengalaman pembelajaran yang diharapkan didapatkan
oleh peserta didik yang mengacu pada LKPD berbasis
problem based learning.

Pengembangan (Develop)

Tujuan dari tahap pengembangan ini adalah
menghasilkan lembar kerja peserta didik Biologi yang
diharapkan. Langkah yang dilakukan dalam tahap ini
diantaranya :

a) Menghasilkan isi materi atau konten
Langkah ini diartikan sebagai proses membuat
atau mengembangkan konten program pembelajaran
seperti media pembelajaran. Dengan kata lain peneliti
merealisasikan rancangan berupa rumusan indikator,
materi, dan strategi pembelajaran yang telah disusun
pada tahap desain untuk kemudian dimasukan ke
dalam media ajar (LKDP).
b) Memilih dan mengembangkan media pendukung
Langkah ini dilakukan dengan mengembangkan
rencana program pembelajaran (RPP) sebagai panduan
guru mengimplementasikan media ajar berupa LKPD
berbasis problem based learning. Dalam RPP ini
nantinya akan dipilih sumber ajar, dan lain-lain yang
akan mendukung dalam proses pembelajaran dengan
media yang dikembangkan.
¢) Merumuskan lembar evaluasi pembelajaran
Tiap-tiap sub materi dalam LKPD yang dibuat
akan disertakan dengan evaluasi berupa soal-soal baik

M.Atwi Suparman, Desain Instruktional Modern. (Jakarta : Eirlangga, 2012),

halm.329
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pilihan ganda maupun esai untuk mengukur
keberhasilan peserta didik dalam LKPD dan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran.
d) Merumuskan rencana evaluasi formatif

Langkah ini dilakukan dengan merumuskan
instrument penelitian berupa lembar validasi isi LKPD
oleh dosen. Lembar validasi tersebut digunakan
sebagai alat ukur untuk menilai atau memperbaiki
kualitas LKPD yang telah dibuat sebelumnya sebelum
memasuki tahap implementasi.Biasanya peneliti
menggunakan 4 validator yaitu 3 validator LKPD dan
1 validator instrument.

4) Implementasi

5)

Tahap ini merupakan tahap uji coba LKPD yang
telah selesai dibuat ke dalam situasi yang mirip dengan
keadaan sesungguhnya dalam proses pembelajaran atau di
dalam kelas. Hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah
mempersiapkan kelas, guru, dan peserta didik®®. Tahap uji
coba LKPD bertujuan untuk mengumpulkan data yang
berhubungan dengan kelayakan dan keefektifan atau
penilaian isi LKPD oleh peserta didik jika dipakai
mengajar dalam kelas.

Evaluasi

Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi yang
digunakan untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan
yang telah dilakukan untuk kemudian melakukan revisi
(perbaikan) terhadap produk.Tahap evaluasi ini adalah
tahap lanjutan dari tahapan perumusan lembar evaluasi
formatif yang digunakan dalam melakukan evaluasi.

c. Validasi, Evaluasi, dan Revisi Model

)]

Telaah Pakar (Uji Kelayakan Produk)

31bid
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Uji validasi akan menggunakan 2 validasi ahli yang
terdiri dari validasi konten dan validasi media. Selain itu
LKPD yang disusun akan dinilai oleh pengguna (peserta
didik) yang akan menggunakan angket penilaian. Validasi
ini  bertujuan untuk kelayakan dari produk yang
dikembangkan. Untuk melihat kelayakan LKPD, peneliti
menggunakan validasi Aiken yang akan mengukur semua
komponen pada penelitian ini. Validasi aiken adalah
validasi yang merumuskan formula Aiken untuk
menghitung content-validity coefficient yang didasarkan
pada hasil penilaian dari panel ahli sebanyak n orang
terhadap suatu item dari segi sejauh mana item tersebut
mewakili konstrak yang diukur. Persamaan yang
digunakan untuk validasi ini yaitu :

n(c-1)
Keterangan :
>S : Total keseluruhan dari selisih antara skor yang
diberikan oleh pakar dengan skor terendah rating
kepentingan.
n : jumlah pakar yang terlibat.
c : jumlah pilihan skor rating kepentingan.

Penilaian menggunakan formula aiken ini dapat diperjelas
pada Tabel 3. dibawah ini :
Tabel 3.1 Rentangan Pengkategorian Validitas Butir

Instrumen’'

Rentang Skor Kategori
0,8 — 1,000 Sangat Tinggi
0,6 — 0,799 Tinggi
0,4 -0,599 Cukup
0,2-0,399 Rendah

< 0,200 Sangat Rendah

3'Sugiharni, Validitas Isi Instrumen Pengujian Modul Digital Matematikia
Diskrit Berbasis Open Source, ( Bali, 2017, hh. 678-684
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2)

3)

Penentuan kategori tiap butir instrument yang ditunjukkan
pada Tabel 3.diatas dengan membandingkan nilai V tiap
butir intrumen dengan rentangan pengkategorian validasi
instrument yang ditunjukkan pada tabel 3. Kategori sangat
tinggi akan muncul jika nilai V berada pada rentang skor
0,8 — 1,000, kategori tinggi jika nilai V berada pada
rentang skor 0,6 — 0,799. Kategori cukup jika nilai V
berada pada rentang skor 0,4 — 0,599. Kategori rendah jika
nilai V berada pada rentang skor 0,2 — 0,399. Kategori
sangat rendah jika nilai V berada pada rentang di bawah
0,200. Maka dengan menggunakan formula aiken ini dapat
diketahui kelayakan LKPD dan instrument yang
digunakan. Jika setiap butir penilaian berada pada skor 0,8
— 1,000 dan 0,6 — 0,799 maka tidak perlu dilakukan revisi.
Tetapi jika setiap butir penilaian berada pada skor 0,4 —
0,599 dan 0,2 — 0,399 maka perlu dilakukan revisi.
Uji Coba Kelompok Kecil

Uji  kelompok kecil ini bermaksud untuk
mempersiapkan LKPD yang dikembangkan untuk uji yang
lebih besar lagi.
Uji Kelompok Besar

Tujuan dari uji kelompok besar ini adalah untuk
mengidentifikasi kembali permasalahan dari LKPD yang
dikembangkan dalam skala yang lebih besar. Uji
kelompok besar ini bisa dibilang sebagai syarat LKPD
yang dikembangkan bisa diimplementasikan dalam
pembelajaran yang sebenarnya dengan skala yang lebih
luas lagi. Hasil uji coba ini digunakan untuk melakukan
revisi produk apabila masih perlu direvisi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Model

1.

Proses Pengembangan Produk (Lembar Kerja Peserta Didik)

Selama ini bahan ajar yang digunakan di MTs Ulil Absor
Desa Jago adalah buku paket, belum menerapkan pembelajaran
menggunakan lembar kerja peserta didik. Berdasarkan penelitian,
peserta didik merasa kesulitan dalam belajar menggunakan Lembar
kerja peserta didik (buku) yang terlalu banyak teori termasuk
buku-buku sains seperti kimia, fisika, dan biologi.

Jika ditinjau dari kualitas lembar kerja peserta didik yang
digunakan belum dilengkapi dengan contoh-contoh dalam
kehidupan sehari-hari, lembar kerja peserta didik masih berfokus
pada materi yang dibahas tanpa ada contoh dengan kehidupan
sehari-hari, dan sedikit penerapan materi berupa praktik, latihan
sumatif maupun formatif terutama pada Lembar kerja peserta didik
biologi. Peneliti mengembangkan suatu LKPD Biologi berbasis
problem based learning. Penelitian ini dikembangkan dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE. Adapun 5 langkah
dari pengembangan ADDIE antara lain
a. Analysis (Analisis)

Analisis yang dilakukan oleh peneliti yaitu analisis kerja
dan analisis kebutuhan di MTs Ulil Absor Desa Jago. Hasil
analisis ini akan menjadi pedoman dalam penyusunan LKPD
Biologi berbasis problem based learning. Pada analisis kerja
dilakukan  untuk  mengetahui dan mengklasifikasikan
permasalahan yang dihadapi di madrasah baik itu berkaitan
dengan kurikulum, media pembelajaran dan bahan ajar yang
digunakan di MTs Ulil Absor Desa Jago. Hal ini dilakukan
agar lembar kerja peserta didik biologi berbasis problem based
learning sesuai atau memiliki kaitan dengan tujuan
pembelajaran yang ada di dalam kurikulum tersebut. Selain itu
data diperoleh dari hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran terkait dengan kurikulum, permasalahan dalam
belajar, dan kinerja guru dalam mengajar. Setelah melakukan
analisis kerja diketahui bahwa kurikulum yang digunakan
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dalam pembelajaran adalah kurikulum 2013 dengan bahan ajar
konvensional, yaitu bahan ajar yang mengutamakan teori
sehingga peserta didik akan lebih banyak repetisi atau
pengulangan dalam hapalan. Sehingga dilihat terdapat sebuah
masalah ketidak sesuaian antara tujuan pembelajaran
kurikulum 2013 dengan bahan ajar yang digunakan. Bahan ajar
biologi yang digunakan tidak terdapat diskusi praktikum,
evaluasi. Lebih banyak penjabaran materi yang bersifat abstrak
dan sulit dipahami oleh peserta didik. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran biologi bahwasanya
bahan ajar biologi yang digunakan masih banyak kekurangan
untuk tujuan yang ingin dicapai dalam kurikulum 2013.
Sehingga dari hasil wawancara tersebut menunjukkan
pentingnya pengembangan lembar kerja peserta didik biologi
berbasis problem based learning.

Pada analisis kebutuhan dilakukan dengan
mengumpulkan data kebutuhan siswa dengan cara melakukan
observasi ke sekolah MTs Ulil Absor Desa Jago dan
penyebaran lembar observasi. Permasalah yang ditemukan
setelah melakukan analisis kebutuhan terhadap peserta didik
adalah masih kurangnya bahan ajar sebagai sumber
pembelajaran, sehingga kebanyakan siswa disuruh mencatat di
papan tulis. Selain itu bahan ajar yang digunakan masih
disusun secara konvensional yaitu banyak teori/materi dan
latihan tanpa ada aspek-aspek kehidupan sehari-hari.

b. Design (Desain)

Pada penelitian ini, tahap desain dirancang dengan
menentukan pengalaman belajar setelah melakukan analisis
kebutuhan.Tahap desain harus mampu menjawab pertanyaan
apakah Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan mampu
mengatasi masalah yang ditemui pada tahap analisis®>.

’Eka Wulandari, Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis E-
Book pada materi sistem pencernaan untuk SMP kelas VIII, UIN Raden Intan Lampung,
Skripsi, 2018
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Pendesainan lembar kerja peserta didik biologi berbasis
problem based learning ini, diawali dengan merancang format
Lembar kerja peserta didik yang secara teknis dibuat dengan
tebal 12 halaman. Ukuran kertas yang digunakan adalah A4
dengan margin atas 1 cm, bawah 1 cm, kiri 1 cm, dan kanan 1
cm. Huruf yang digunakan adalah Times New Roman dengan
ukuran standar 12 dan spasi 1.15. Selain itu peneliti juga
mendesain cover.

. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan ini adalah tahap yang dilalui oleh
peneliti untuk mengembangkan produk lembar kerja peserta
didik biologi berbasis problem based learning yang sudah di
desain di tahap sebelumnya.

Langkah yang dilakukan dalam tahap ini diantaranya :
1) Menghasilkan isi materi atau konten
Langkah ini diartikan sebagai proses membuat atau
mengembangkan konten program pembelajaran seperti
LKPD Biologi. LKPD Biologi yang akan dikembangkan
tentang sistem pernapasan manusia sehingga konten yang
digunakan harus mencakup hal tersebut.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKFD)

SISTEM PERNAFASAN MANUSIA

INimin (s
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Gambar 4.1
Bentuk cover lembar kerja peserta didik biologi berbasis problem
based learning
Pada gambar cover diatas halaman cover LKPD memuat judul
“Lembar kerja peserta didik (LKPD) sistem pernapasan manusia. Halaman
cover juga dicantumkan bahwa lembar kerja peserta didik yang
idkembangkan diperuntukkan bagi peserta didik kelas VIII disertai dengan

nama penyusun.

Gambar 4.2
Bagian awal LKPD petunjuk pembelajaran
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Gambar 4.3
Bagian kegiatan 1 organ-organ sistem
pernapasan
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Pada gambar bagian kegiatan 1 diatas dengan topik kegiatan yaitu
organ-organ sistem pernapasan,dimana peserta didik diharapkan mampu
menjelaskan bagian-bagian organ sistem pernapasan beserta fungsinya.
Pada gambar diatas juga sudah tertera langkah pengerjaannya.
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Gambar 4.4

Bagian kegiatan 2 permasalahan
rokok dan unava nencegahannva
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Pada gambar bagian kegiatan 2 diatas dengan topik kegiatan yaitu
permasalahan rokok dan upaya pencegahannya, pada kegiatan 2 berisi masalah
tentang rokok dan tabel manfaat tidak merokok dan manfaat mengkunsumsi
pinang, didalam kegiatan 2 di LKPD terdapat soal soal beserta kolom
penyelesainnya dimana peserta didik diharapkan mampu menyelesaikan masalah
dengan teman kelompoknya. Pada gambar diatas juga sudah tertera petunjuk
kegiatan peserta didik.
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Gambar 4.5
Bagian kegiatan 3 gangguan pernapasan
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Pada gambar bagian kegiatan 3 diatas dengan topik kegiatan yaitu
gangguan pernapasan, pada kegiatan 3 berisi masalah tentang gangguan
pernapasan, didalam kegiatan 3 di LKPD terdapat pertanayaan beserta
kolom penyelesainnya dimana peserta didik diharapkan mampu
menyelesaikan masalah dengan teman kelompoknya. Pada gambar diatas
juga sudah tertera petunjuk kegiatan peserta didik.

2) Memilih dan mengembangkan media pendukung

lembar kerja peserta didik biologi berbasis problem
based learning perlu diterapkan agar peneliti tahu
kelayakan dan keefektifan dari LKPD tersebut. Akan tetapi
dalam penerapannya, perlu media pendukung yang
digunakan dalam pembelajaran menggunakan LKPD PBL
tersebut. Media pendukung yang digunakan adalah RPP.
RPP  digunakan  sebagai acuan langkah-langkah
pembelajaran yang mau diterapkan dengan model
pembelajaran PBL. RPP yang dibuat dilengkapi dengan KI,
KD, IPK, langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian /
evaluasi.
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Gambar 4. 6

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
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Pada gambar RPP diatas sudah disertai Dengan komptensi inti,
kompetensi dasar, indicator, tujuan pembelajaran materi pembelajaran, model

dan metode pembelajaran, media dan alat pembeljaran, sumber belajar beserta

langkah-langkahnya
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Gambar 4.7
Langkah-langkah pembelajaran
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3) Merumuskan lembar evaluasi pembelajaran

Tiap-tiap sub materi dalam Lembar kerja peserta
didik yang dibuat akan disertakan dengan evaluasi berupa
soal-soal untuk mengukur keberhasilan siswa dalam
Lembar kerja peserta didik dan wuntuk mengetahui
kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Untuk melihat bagaimana keterampilan komunikasi dan
keaktifan peserta didik maka dapat diukur dengan
keberhasilan siswa dalam kognitif atau pemahaman akan
materi sistem pernapasan manusia, sehingga lembar
evaluasi ini sangat berguna sekali.

Lembar evaluasi dalam pembelajaran ini peneliti
jadikan sebagai lembar formatif setelah melakukan
pembelajaran dengan menggunakan lembar kerja peserta
didik biologi berbasis problem based learning. Lembar
evaluasi ini harus dapat menguji baik kemampuan dalam
LKPD. Adapun lembar evaluasi ini dapat ditunjukkan pada
gambar di bawah.
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Gambar 4.8
Lembar evaluasi pembelajaran.
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4) Merumuskan rencana evaluasi formatif

Pada langkah ini, lembar kerja peserta didik biologi
berbasis problem based learning yang sudah terbentuk, siap
untuk di validasi oleh validator ahli. Tujuan dari langkah
ini untuk melihat apakah LKPD ini valid atau tidak. Jika
hasil dari validasi ini menunjukkan valid atau layak, maka
LKPD ini akan dilanjutkan ke tahap uji lapangan. Adapun
validator ahli yang digunakan ada 2 ahli yang terdiri ahli
materi dan ahli media. Hasil validasi ini dapat dilihat
dibagian kelayakan produk untuk melihat valid atau
tidaknya produk yang dikembangkan oleh peneliti yang
diukur dengan menggunakan formula Aiken yang sudah
dijelaskan sebelumnya pada tabel 3.1.

d. Implementation (Implementasi)

Langkah ini yaitu melakukan implementasi media
pembelajaran dalam proses pembelajaran di sekolah. Dengan
melakukan uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok
besar melibatkan peserta didik untuk mengetahui respon
peserta didik dan kemenarikan lembar kerja peserta didik
biologi berbasis problem based learning. Data yang didapatkan
akan menentukan kategori kelayakan lembar kerja peserta
didik biologi berbasis problem based learning dari respon
peserta didik. Adapun rentang kategori kelayakan LKPD PBL
dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini antara lain :
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Tabel 4.1
Kategori Presentasi Kelayakan lembar kerja peserta didik
biologi berbasis problem based learning3 3

No | Tingkat Kualifikasi Ket
Pencapaian
1 90-100% Sangat Baik Tidak Perlu
Revisi
2 75-89% Baik Tidak Perlu
Revisi
3 64-74% Cukup Revisi
55-64% Kurang Revisi
5 0-54% Sangat Revisi
Kurang

Adapun uji coba yang dilakukan antara lain :

1) Uji coba kelompok kecil
Uji coba ini melibatkan 7 orang siswa kelas VIII MTs Ulil
Absor Desa Jago. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk
mengidentifikasi permasalahan awal ketika Lembar kerja
peserta didik digunakan dan kemudian dilakukan evaluasi
apabila terdapat masalah ketika Lembar kerja peserta didik
diterapkan. Apabila anggapan siswa belum mencapai
standar kelayakan terhadap LKPD, maka produk direvisi.

2) Uji coba kelompok besar
Uji coba ini melibatkan 14 siswa kelas VIII MTs Ulil
Absor Desa Jago. Tujuan dari uji kelompok besar ini adalah
untuk mengidentifikasi kembali permasalahan dari lembar
kerja yang dikembangkan dalam skala yang lebih besar.
Hasil uji coba digunakan untuk melakukan revisi produk
atau rancangan untuk bisa diterapkan dalam penelitian.

3Miftahul Jannah, Pengembangan Media Video Animasi Digestive System
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA Kelas V, ( Surabaya :
UNESA, 2018), him. 124-134
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e. Evaluation (Evaluasi)

Berdasarkan tahapan implementasi lembar kerja
peserta didik biologi berbasis problem based learning perlu
di evaluasi. Pada tahap evaluasi dilakukan revisi akhir
terhadap produk yang dikembangkan berdasarkan saran dan
masukkan siswa yang diberikan selama tahap
implementasi.

Berdasarkan hasil tanggapan peserta didik, lembar
kerja peserta didik biologi berbasis problem based learning
sudah sangat baik, akan tetapi masih perlu ditambah
kegiatan siswa dan gambar yang memperjelas materi yang
dibahas. Selebihnya sangat baik dan layak untuk
diterapkan. Pada tahap evaluasi ini peneliti akan
menyempurnakan lembar kerja peserta didik biologi
berbasis problem based learning sehingga layak dan efektif
untuk diterapkan di sekolah-sekolah.

Berdasarkan hasil tanggapan peserta didik, lembar kerja
peserta didik biologi berbasis problem based learning sudah
sangat baik, akan tetapi masih perlu ditambah kegiatan siswa
dan gambar yang memperjelas materi yang dibahas. Selebihnya
sangat baik dan layak untuk diterapkan. Pada tahap evaluasi ini
peneliti akan menyempurnakan lembar kerja peserta didik
biologi berbasis problem based learning sehingga layak dan
efektif untuk diterapkan di sekolah-sekolah.

B. Kelayakan Produk

Penelitian dan pengembangan lembar kerja peserta didik
biologi berbasis problem based learning bermuara pada lembar kerja
yang dihasilkan. Setelah melalui beberapa tahapan untuk
menghasilkan lembar kerja peserta didik biologi berbasis problem
based learning, maka pada penelitian ini akan diuji validitas atau
kelayakan dari Lembar kerja peserta didik kimia ini. Selanjutnya
Lembar kerja peserta didik ini di validasi oleh 2 validator. Adapun
hasil validasi dari 2 validator tersebut antara lain :
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a) Hasil validasi ahli materi / konten
Validasi ahli konten yaitu Dr. Yusuf, M.Pd

Tabel 4.2
Lembar penilaian validator ahli konten / materi
Valid

No | Butir asi S >s |n(c-1) |V Ket

Penilaian
1 Butir 01 | 4 3 3 3 1 ST
2 Butir 02 | 4 3 3 3 1 ST
3 Butir 03 | 3 ) on Y 3 0,66 T
4 Butir 04 | 4 3 3 3 1 ST
5 Butir 05 | 4 3 3 3 1 ST
6 Butir 06 | 4 3 3 3 1 ST
7 Butir 07 | 4 3 3 3 1 ST
8 Butir 08 | 4 3 3 3 1 ST
9 Butir 09 | 4 3 3 3 1 ST
10 | Butir 10 | 4 % 3 3 1 ST
11 | Butir 11 | 4 3 3 ) 1 ST

Rata-rata 0,96 ST

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa hasil lembar kerja
peserta didik biologi berbasis problem based learning yang telah
divalidasi oleh ahli-ahli materi dan mendapatkan nilai rata-rata
0.96. Berdasarkan rentangan pengkategorian validitas butir
instrumen pada tabel 3.1 dengan menggunakan validasi aiken, nilai
tersebut sangat tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa lembar
kerja peserta didik biologi berbasis problem based learning pada
konten atau materinya dinyatakan valid atau layak.
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b) Hasil validasi ahli media
Validator media adalah Dr. Yusuf M.Pd

Tabel 4.3
Lembar penilaian validator ahli media

No | Butir sl s |n(c |V Ket

Penilaian -1)

I

1 Butir 01 |4 3 3 3 1 ST
2 Butir 02 |3 2 2 3 0,66 |T
3 Butir 03 | 4 3 3 3 1 ST
4 Butir 04 |3 2 2 3 0,66 |T
5 Butir 05 |4 3 3 3 1 ST
6 Butir 06 |3 <, 2 3 0,66 |T
7 Butir 07 |3 D 2 3 0,66 |T
8 Butir 08 |4 3 3 3 1 ST
9 Butir 09 |4 3 3 3 1 ST
10 | Butir 10 |4 3 3 3 1 ST
11 | Butir 11 |4 3 3 3 1 ST

Rata-rata 0.87 | ST

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil lembar kerja
peserta didik biologi berbasis problem based learning yang telah
divalidasi oleh ahli-ahli bahasa dan mendapatkan nilai rata-rata
0.87. Berdasarkan rentangan pengkategorian validitas butir
instrumen pada tabel 3.1 dengan menggunakan validasi aiken, nilai
tersebut sangat tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa lembar
kerja peserta didik biologi berbasis problem based learning pada
media dinyatakan valid atau layak.

Untuk menguji lebih jauh terkait dengan kelayakan lembar
kerja peserta didik biologi berbasis problem based learning,
sehingga siap digunakan dalam penelitian, peneliti melakukan 2
kali uji coba, yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok
besar. Adapun uji coba yang dilakukan antara lain :
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1) Uji coba kelompok kecil
Uji coba ini melibatkan 7 orang siswa kelas VIII MTs Ulil
Absor.Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengidentifikasi
permasalahan awal ketika Lembar kerja peserta didik
digunakan dan kemudian dilakukan evaluasi apabila terdapat
masalah ketika Lembar kerja peserta didik diterapkan.
Berdasarkan respon siswa dalam uji coba kelompok kecil
diketahui bahwa presentasi kelayakan lembar kerja peserta
didik biologi berbasis problem based learning 87,01% apabila
presentasi yang didapatkan dikonversi dengan tabel 4.4 maka
produk lembar kerja peserta didik biologi berbasis problem
based learning sangat baik dan tidak perlu revisi.
Dibawabh ini adalah data hasil dari uji coba kelompok kecil
Nam skor Presentas
a |12 (3|4 |5,6 | 7|8 9 (101 X |XI| e
1
Ai |44 |34 |44 |4 |3 414 | 4| 42 | 44 |9545%
Ba |43 |3|3 (3|3 (3 |4 3|3 |3 | 35|44 79,54
%
Bp |43 |34 (4|3 (3 (4| 4|4 |3 | 39 | 44 |88,63
%
Dr (4|4 (4|3 |33 |4 |4 4|4 |4 ]| 41 | 44 |93,18
%
Ds (4|3 (3|4 (4|4 (4 |4 3|3 |3 | 39| 44 |88,63
%
In |34 |34 (4|3 |3 |3| 4(3 |4 ]| 38| 44 86,36
%
Ih |33 |42 (34 |3 (3| 23 |4 34 |44 7727
%
Jumlah 268 | 30 | 87,01%
8
Keterangan Baik

Tabel 4.4
Hasil uji coba kelompok kecil
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2) Uji coba kelompok besar

Uji coba ini melibatkan 14 siswa kelas kelas VIII MTs
Ulil Absor. Tujuan dari uji kelompok besar ini adalah untuk
mengidentifikasi kembali permasalahan dari Lembar kerja
peserta didik yang dikembangkan dalam skala yang lebih
besar. Berdasarkan respon siswa dalam uji coba kelompok
besar sebagaimana yang telah tercantum pada lampiran 2
diketahui bahwa presentasi kelayakan lembar kerja peserta
didik biologi berbasis problem based learningadalah 88,31%,
apabila presentasi yang didapatkan dikonversi dengan tabel 4.4
maka produk lembar kerja peserta didik biologi berbasis
problem based learning sangat baik dan tidak perlu revisi.
Dibawabh ini adalah data hasil uji coba kelompok besar.
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N | Nam skor Presentas
0 a 4 |5] 6 7 18] 9 101 | X | XI e
1
1 | AN 3 4 3 4 4 | 41 | 44 |93,18%
2 Al 3133 3 4 313 3| 37 | 44 | 84,09
%
3 LI 4 |4/4 |3 4 414 3| 40 | 44 90,90
%
4 | LP 313(3 4 4 414 4 | 39 | 44 | 88,63
%
5| RS 4 1414 |4 4 413 3| 41 | 44 | 93,18
%
6 | RH 4 143 3 3 413 4 | 40 | 44 | 90,90
%
7 | RA 31314 |3 3 313 4 | 36 | 44 | 81,81
%
8 RI 3 1313 3 3 41 4 | 3| 38 | 44 | 86,36
%
9 | RH 4 1414 3 3 31 4 | 4] 41 | 44 | 93,18
%
10 | AS 4 4|4 |4 3 31 3 3] 40 | 44 90,90
%
11 | FA 3 (4|4 |4 4 31 3 |3 | 37 | 44 | 84,09
%
12 | NP 41414 |4 4 41 4 | 4 | 43 | 44 | 97,72
%
13 | NR 3 1414 |3 3 31 3 3] 35|44 (7954
%
14 | EA 3 133 3 3 31 3 |3 ] 36 | 44 |81,81
%
Jumlah 544 | 61 | 88,31%
6
Keterangan Baik

Tabel 4.5
Hasil uji coba kelompok besar
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Gambar4.9
Grafil hasil validasi

Dibawah ini adalah data grafik dari hasil validasi dan uji coba
kelompok kecil dan uji coba kelompok besar

Kelomp

ok
besar
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C. Pembahasan
1. Kelayakan lembar kerja peserta didik biologi berbasis problem
based learning kelas VIII MTs Ulil Absor Jago

Lembar kerja peserta didik ini dikembangkan dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE.Model
pengembangan ADDIE adalah suatu model desain sistem
pembelajaran yang memperlihatkan tahapan dasar pembelajaran
yang mudah untuk diterapkan®*. Model pengembangan ini
digunakan dalam mengembangkan lembar kerja peserta didik
biologi berbasis problem based learning kelas VIII pada materi
sistem pernapasan manusia. Dalam penelitian ini langkah-langkah
yang digunakan mengacu kepada desain pengembangan ADDIE
itu sendiri yang terdiri dari 5 langkah pengembangan yaitu
Analysis (Analisis), Design (Desain), Development
(Pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation
(Evaluasi)®. Lima langkah pengembangan di atas diterapkan oleh
peneliti sehingga menghasilkan sebuah produk yang siap
digunakan dalam penelitian. Namun, sebelum menerapkan lembar
kerja peserta didik biologi berbasis problem based learning,
peneliti harus memastikan bahwa lembar kerja peserta didik
biologi berbasis problem based learning bener-bener valid atau
layak untuk diterapkan. Untuk itu peneliti melakukan uji
kelayakan.

Uji kelayakan adalah uji untuk melihat tingkatan validitas
atau kelayakan dari produk yang dikembangan“. Pada penelitian
ini, peneliti melakukan uji kelayakan dengan tiga tahapan untuk
melihat kelayakan produk lembar kerja peserta didik biologi

*Made Giri Pramana, Naswah Suharsono, I Made Kirna, Pengembangan
Multimedia Interaktif Berbasis Proyek Dengan Model ADDIE Pada Materi Pemograman
WEB Siswa Kelas X Semester Genap di SMK Negeri 3 Singasari. Universitas Pendidikan
Ganesha : e-Journal, 2014

*Akbar, Sajidah, Maridi, Pengembangan Modul Biologi Berbasis Discovery
Learning (Part Of Inquiry Spectrum Learning-Wenning) Pada Materi Bioteknologi Kelas
XII IPA Di SMAN 1 Magelang Tahun Ajaran 2014/2015 (UNS : Jurnal Inquiri, 2016 )
hlm 143

Punaji, Setyosari. Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Edisi
Ketiga. Jakarta : Kencana Pranada Media Group, 2015)
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berbasis problem based learning. Tahap Pertama, peneliti
melakukan uji validasi lembar kerja peserta didik biologi berbasis
problem based learning. . Pada tahap validasi, Validasi dilakukan
terhadap produk awal digunakan untuk memperbaiki kekurangan
dalam LKPD. Sehingga, LKPD yang dikembangan layak
digunakan dalam pembelajaran®’. Pada uji validasi, peneliti
membagi aspek yang harus dinilai menjadi 2 aspek atau bagian,
yaitu bagian konten atau materi dan media. Selanjutnya bagian
kedua yang harus dinilai adalah media yang digunakan dalam
lembar kerja peserta didik biologi berbasis problem based
learning. Peneliti menggunakan 1 wvalidator ahli media untuk
memberikan penilaian serta memberikan informasi, evaluasi dan
saran terhadap media yang digunakan®. Untuk memberikan
penilaian dan saran kepada lembar kerja peserta didik biologi
berbasis problem based learning, maka peneliti menyediakan
sebuah lembar validasi yang terdiri dari lembar validasi ahli konten
atau materi dan lembar validasi media. Sebelum diterapkan
instrument lembar validasi tersebut divalidasi terlebih dahulu
sehingga layak untuk dijadikan sebagai lembar validasi lembar
kerja peserta didik biologi berbasis problem based learning,
setelah itu lembar validasi Lembar kerja peserta didik diserahkan
ke validator yang bersangkutan.

Berdasarkan hasil wvalidasi konten sebagaimana yang
ditunjukkan pada tabel 4.1 dengan validator ahli konten/materi
Lembar kerja peserta didik biologi berbasis problem based
learning mendapatkan nilai rata-rata 0.96. Berdasarkan rentangan
pengkategorian validitas butir instrumen pada tabel 3.1 dengan
menggunakan validasi aiken®, nilai tersebut sangat tinggi sehingga

*Nur Aisyah Aini, A. Syachruroji, Nana Hendracipta, Pengembangan Lkpd

Berbasis Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran Ipa Materi Gaya. Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa : Jurnal Pendidikan Dasar, hlm. 73

38Agus Dwi Kurniawan, Pengembangan Buku Siswa Untuk Meningkatkan

Proses dan Hasil Belajar Kompetensi Dasar Cornflake Cookies Pada Siswa Tunagrahita
SMA-LB Negeri Gedangan Sidoarjo. (E-Journal Boga 2, 2013) halm. 6

Sugiharni, Validitas Isi Instrumen Pengujian Modul Digital Matematikia

Diskrit Berbasis Open Source, ( Bali, 2017, hh. 678-684
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dapat disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik biologi
berbasis problem based learning pada konten atau materinya
dinyatakan  valid atau layak. Berdasarkan  rentangan
pengkategorian validitas butir instrumen pada tabel 3.1 dinyatakan
valid atau layak. Sedangkan berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan
bahwa hasil lembar kerja peserta didik biologi berbasis problem
based learning yang telah divalidasi oleh ahli-ahli media dan
mendapatkan nilai rata-rata 0.87.

Berdasarkan rentangan pengkategorian validitas butir
instrumen pada tabel 3.1 dengan menggunakan validasi aiken, nilai
tersebut terkategori tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa
lembar kerja peserta didik biologi berbasis problem based learning
pada media dinyatakan valid atau layak. Sehingga dari 2 aspek
atau bagian tersebut berdasarkan validator ahli konten, dan media,
produk lembar kerja peserta didik biologi berbasis problem based
learning valid atau layak untuk diterapkan dalam pembelajaran. Ini
menunjukkan bahwa lembar kerja peserta didik biologi berbasis
problem based learning dalam ahli materi atau konten sangat layak
diterapkan dimateri materi sistem pernapasan manusiasehingga
tujuan utama untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dan
keaktifan peserta didik siswa dapat tercapai.

Produk ini diharapkan bisa menjawab persoalan baru yang
membedakan ilmu pengetahuan satu dengan yang lainnya. Selain
itu, hasil validasi menunjukkan kelayakan dalam hal kebahasaan.
Hal ini berkaitan dengan bahasa yang digunakan bisa memberikan
pemahaman yang mudah untuk siswa, dan terakhir hasil validasi
memberikan jawaban untuk kelayakan media yang digunakan
dalam LKPD PBL yang bisa membantu siswa untuk memahami
materi yang diajarkan.

Tahap Kedua, peneliti melakukan uji coba kelompok kecil.
Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengidentifikasi
permasalahan awal ketika lembar kerja peserta didik digunakan
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atau diterapkan®. Uji coba kelompok kecil untuk memastikan
kekurangan dan kelebihan LKPD dari sudut pandang siswa.
Adapun jumlah siswa yang terlibat pada uji coba kelompok kecil
ini adalah 7 siswa kelas VIII MTs Ulil Abror. Untuk mengetahui
pandangan siswa terhadap lembar kerja peserta didik biologi
berbasis problem based learning maka peneliti menggunakan
lembar angket respon siswa Berdasarkan respon siswa dalam uji
coba kelompok kecil diketahui bahwa presentasi kelayakan lembar
kerja peserta didik biologi berbasis problem based learning
terhadap keterampilan komunikasi dan keaktifan peserta didik
pada materi sistem pernapasan manusia adalah 87.01 % apabila
presentasi yang didapatkan dikonversi dengan tabel 4.4 maka
produk lembar kerja peserta didik biologi berbasis problem based
learningsangat baik dan tidak perlu revisi. Sehingga dengan hasil
ini, peneliti bisa meneruskan ke uji coba selanjutnya.

Tahap Ketiga, peneliti melakukan uji coba kelompok besar.
Uji coba kelompok besar ini dilakukan untuk mengidentifikasi
kembali permasalahan dari lembar kerja peserta didik biologi
berbasis problem based learning dalam skala yang lebih besar®'.
Adapun jumlah siswa yang terlibat dalam uji coba kelompok besar
adalah 14 siswa kelas VIII MTs Ulil Absor. Dimana untuk
mengetahui respon siswa, maka peneliti menggunakan angket
respon siswa yang diterapkan di kelompok kecil. Berdasarkan
respon siswa dalam uji coba kelompok besar diketahui presentasi
kelayakan lembar kerja peserta didik biologi berbasis problem
based learning ik pada materi sistem pernapasan manusia adalah
88.31% apabila presentasi yang didapatkan dikonversi dengan
tabel 4.4 maka produk lembar kerja peserta didik biologi berbasis
problem based learning “layak” dan siap untuk diterapkan dalam
pembelajaran.

*“Chomsin S.Widodo dan Jasmadi, Panduan Menyusun Lembar kerja peserta
didik Berbasis Kompetensi, (Jakarta : Alex Media Komputindo, 2008)
“'Ibid. hlm. 45
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data penelitian dan pengembangan lembar
kerja peserta didik biologi berbasis problem based learning pada
materi sistem pernapasan manusia dapat disimpulkan bahawa
Kelayakan lembar kerja peserta didik biologi berbasis problem based
learning berada pada kategori “layak” ditunjukkan dengan penilaian
dari ahli konten/materi diperoleh rata-rata nilai 0.96, dan ahli media
dengan rata-rata nilai 0.87. Berdasarkan formula aiken bagian
konten/materi dan media terkategori “sangat tinggi” dan bagian media
terkategori  “tinggi”. Selanjutnya untuk uji kelompok kecil
menghasilkan presentasi nilai 87.01% dan uji coba kelompok besar
menghasilkan presentasi nilai 88.31%, dimana kedua uji coba tersebut
terkategori “sangat tinggi”. Berdasarkan wuji kelayakan tersebut
menunjukkan lembar kerja peserta didik biologi berbasis problem
based learninguntuk meningkatkan keterampilan komunikasi dan
keaktifan peserta didik sangat layak dan dapat digunakan dalam proses

pembelajaran.

B. Implikasi

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa lembar kerja
peserta didik biologi berbasis problem based learning sangat bagus
untuk digunakan dan belum pernah digunakan dalam pembelajaran di
dalam maupun luar kelas. Maka berdasarkan penelitian dan
pengembangan ini dalam menghasilkan sebuah produk lembar kerja
peserta didik biologi berbasis problem based learning untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi dan keaktifan peserta didik
dapat digunakan dalam pembelajaran formal maupun informal dan
sebagai bahan untuk merefleksi pembelajaran kedepannya agar lebih
baik lagi. Tentunya hasil produk ini akan menjadi sebuah temuan dari
penelitian dan pengembangan yang dilakukan.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti  mengemukakan beberapa saran terkait penelitian
pengembangan yang telah dilakukan, saran tersebut antara lain sebagai
berikut :
1. Lembar kerja peserta didik dapat digunakan di lingkungan formal
maupun nonformal.
2. Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini bisa dijadikan landasan
atau referensi bagi pembelajaran biologi atau penelitian
selanjutnya.
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Lampiran 1 : Produk LKPD
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
SISTEM PERNAPASAN MANUSIA
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PETUNJUK PENGERIAAN

Sebelum memulai mengerjakan LKPD ayo perdatikan hai-hal berikut.

| Berdoalad terlebnh dabiaba sebelum memulas kegatan

1. Pabami dan simak maters pada lkpd

3 Kerjakaalah voal-scal pada lepd
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Sistem Pernapasan Massuia ( Sistem Respernsi)
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Sumbet - Crptacendibn com

1 Perglarem Obvizon dan K arbondsthoid

Pada pary-pary tepatnya di alveoles terjadi perukaran antara oksigen (02) dan
barbondsolissda (CO2) tojoanmys watuk mengeluarksn  karbondioksida agar tdak
merscuni scl-sel tabub proses pervskarsn astara 02 dengan CO2 ferjadi secara diflesi,
yailu perpindahan 7a¢ terlana (02 ates CO2Man dacrsh yang memiliki konsentrasi dan
Ickanan tinggi ke daerah yuag menuliki kossontrasi dan tekanss rendab

- Kapasnas Pacu-paru

Kapasstas parupare  techadap udam pornapasan adalaly sekitar 45— 5.5 liter
udara yang tidak dapat &keluarkan dan paru-pary waksupun kita tehah menghembuskan
dongan sckuat-kuatnya, wdars terschut 3dalah udara sisa (volume reside). Pada saat nanti
ataw dalam keadaan nomal, edars yang keluse nsuk pars-pary sekitar 0.5 liter, wda it
discbut vdars pomapasan eormal (Volume tidel). Kita masth dapat memambah udars
kedalam paru pare deagan care mesghing sedalam-dalamays, volume udars discbus
udara cadangae insparass (volume komplementer). Setelah ota menghembusien napas
normal kita juga masih dapat mengehiarkan odara paru-pany dengan hembeaan napas
schuat-hustaya atas dischut udan cadeongaa clopirasi (volume seplementer) Totad
dischbt kkapasitas vital paru-pans.

. Meckanisme Pernapasan pada Manusia

Mul—-“hhm,&mh
(inspirasi) atas inhalasi dan meaghembuskan udaes (ckspirasi) atau ckshalasi, Pada saat
melakkan mekanisme pernapasan terjadi kerja sama antars otot dada, tulasg rusuk, esot

x‘llulll CERJA PESERTA DIDIKE MTy
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perut. dan diafragma. Diafragma sdalsh otot yusg terdapat di antara mooggs dida dan
rongga perat

Pada saat inspiras:, dufrapms dam otot dada berkontraksi, volume tonggs dads
membesar, paru-pary menggembung. dan udara masuk ke paru-pary. Pads sat ckapaust.
dalaga dae otot dada derclaksasi, volume rongga dada berelaksand, volume ronggs dada
kembali normal, paru-pane kembali moemal, dan odar keluar dani pans-pary. Satu kal
permapasan tordinl atas saty kalh maperass dam satu kali chsperns

Sumber - SocnceBloath com

U Frekuow Pernapasan
Orang normal bermapes 12-15 kali per menit. Frekuens bemapas bervariasi
dipengandha oleh jenis kelamin, aktivites dan wiis. Pada umumnys wanits messiliki
volume pare-pary lebih kecsl dart pada pos schingga frekoensi bemapasnya lebih hanyak.
Semakin cepat tubub beraktivitas, seoakin cepat puls frekuensi bermapas ita, hal
terschut akan mesaikkan Sckucnsl pormapasss kota. Hal e dischabkan olch somakin

banyak ot yaag bekerjs den mombutublan cocrgl, semakim banyak pols oksigen
dibwtudban

3
@ BILEMBAR KERJA PESERTA DIDIK MTs
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1 Gangpen Fomagasan Mo
Cobalah untub menahan nafan selama 119 detik!
m.-mm-,vuu-w-mmmmwwdn
toksigen) Hayanghan bils ads wevcotang yang menderra pangpuan permapasan, past
mg tenwhul akan cnpa kewalitan untuk bomopas. Tomyata, ads benysk sckals

PangRuAn yong tenadi pada sistem permapasan Tahukah Lamu 3pa sajs gangguan yang
daput terpadh packa wivtem pormaganan?

Mﬂmmmmmdﬂ
o Auma

¢ Prcumonia

o Heonktiy

o Tuberkulows (THC)
e bImfosorna

o Kookt paru-pary

XOMIMIAI EERIA PESERTA DIDIE MYy
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@ ORCAN-ORCAN SISTEM PERNAPASAN x

FROMREL - J

Di bawah ini tordapwt organ-orpan pormapaan pads mamssa. Kalian hares
MERGAMAL ofgan-organ lerscbut dan menclukan nama yang pas berdasarkan tanda
pamah. Kemudias didiskusikan dalam benedk kelompok. Dimana sctiap kelompok akan
menjelaskan crgam-organ usiem permapasan beserts fungsinya!

Langkah pekerjaan :

1. Buatlsh § kelompok, massg-masing kelompok 4-5 orang peserta didik,
2. Diskusikan dengan kelompok kallan dengan baik dun boner.
3. Prosentasikan hasil kerya kabian ke depan kelas.

WILEMBAR CERJA PESERTA DIDIK MTs
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PERMASALANAN mm::::um, m

Manfaat Gdak merokok iantest
1| Mcicgakan pemaspasan mﬁ_
7 | Mcmberikan cocrgy kbih ‘Menuraskan tekanan darsh

3 | Memperkuat otot Melancarkan pencernaas
4 | Memperkuat nulang Menambah energy
Mengurang) setres Mencegah dan mengatasi asemia

>§ MILEMBAR KERJIA PISERTA DIDIE MTs
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@

Pevtanyaan!!!

I. Setclsh mebibat tabel diatas | :
mhikiie F‘:::bamuh—y!.-m“.h#
2. Apskal k bsbngen stars brbest nrebek g s permgaas?
- Mengapa rokok sangst membakaykan? das berikan cars-cars pencegabannya’

an

WRILEMBAR KERJA PESERTA DIDIK MTs
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& o (]

 Permmnk kepiatan peserta Sk
1. MM&MMSW dimana
Kelompok terdin dart 4-$ orang. T i

2 Awmati masalsh dea berkan argumentasi Ientang masalah i
LB mmumu.."w

FROBLEM

Flu adalah gasgguan pomepasan olch vins daflocnza yang bisa terjadi pads hideng,
tenggorokan, hingga pare-pare Gepalanya yaitu pilek, berun-bersin, demam, das kadang divertai
baneh Pemyakit lu biasamys cskup nngan, namun bis beresiko pada orang-orang dengan syssem
mun yang bemah Vires nfocnzs jugs mudsh mensher karena terschar melabel udara atau
meaghirep porcdan dahak pondenta, Oskup wtieahat, konsumsi makaoas bergiz, dan banyak
minum menbants percepal proses penyembuban Beboraps orang menganpgap penyakit i juga
adalah schob utama lonjadmys asma dan gangguan atas peayakit hideng luseya.

Pertanysan!!!

1. Berikan pendapat ands tentang argumentasi di atas ! kalay sctuju berikan alasanmu, dan tdek
Juga yelaskan !

([)) Totam hash ka6 bawa

)

\/
IJLEMBAR CERJA PESERTA DIDIE MTy x

74



Lampiran 2 : RPP Pertemuan Pertama

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RIF)
Scholah MTs Ul Absor Jago
Mata Pelajaran IPA
Kelas Semestcr - VIl / Genap
Maten Polok Sestem Pernapasan manusia
Sub Maten Organ pernapasan manusia dan fungsinya
Alodast Wakty

2% 38 Menit

A- Kempetensi lati

S 'E'"Wd--mmmmm.

lmzmﬁ“m“wmmmw
dan menghayati penilaku jigur, disiphin, sastun, percays dhni, pedul, dan
bertanggumg jawab dalam berietcraksi secara efektif sesuni dengan perkembangan
anak df linghungan, Lehuarga, sckolah, matyarakat dan lingkungan alam sekiear,

&:tmh:-w

Memahamt dan mencrapkan pegetahass faktual, konscptuad, prosedural,

“wﬂwbmuuhwmmmm
ngin A

lemiang ilmu peagetahusn, seknolog), seni, budaya dengan
m;‘mmnhm-mmumm
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C, Tujunn Pembelajaran

I Sivwa mampu mengetabal fungsi dan organ-organ pemapasan manusia melalul
model pembelagaran PBL. (peudlem Aaved learming).

1 Swwa mampu menganalisis mekanisme pemapasan model pembelajaran PRI
(peohiem Ravede learming). ‘

3 Melalu pembelajaran model PBL (pvoblem based fearning), Siswa mampe
mcaganalisis gangguan permapasan dan pengarch rokok pada sistem permapasan

4 Siswa mampu memberikan saran upays menjaga keschatan sistem pemapasan

D. Materi Pembelajaran

! Mehanisme pernapasan manusia
2 Gangguan pada ssstem permapasan masasia
E. Model dan Mctode Pembelsjaran
Md Metode

PEL (probiem bascd icarning) | Pengamatan dan dskos |
F. Media dan Alat Pembelajaran

1. LXPD
2. Papan tulis
3. Spedol
4. Penghapus
c-kberwt
1. LKPD
H. Lasghab-Lasghsh Pembelajaran
Persemuan - 2
¢ Organ-organ pernapasan masusia
* Mckamsme pernagasan manusia
Kegiatan Deskripsi Wakts
Pendshuluan | o Gue mengucap sslam pada awal | 10 menit
pembelajaran
Guru memimpin untuk berdoa
Siswa menylapkan alat tlis dan
kebutuhan lain yang dibutuhkan dalem
Guru mengecek kehadiran peserta didik
Guru mespelaskan tujuen pembelajaran
Guru membenkan kesempatan kepada
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50 menit

10 menit




dengan salam

didik  untek  mempelsjari  materi

* Owru memotivasi peserta didik untuk
terbiasa dengan belsjar dan konsisten
¢ Owru memimpin peserts didik wmtuk

berdoa pada akbir pembelajaran

PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN

Aspek penilaian dan bentuk instrument

Bentuk instruament

Keaktifan peserta dadik
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Lampiran 3 : RPP Pertemuan 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sckolah “MTs Ulll Absor Jago
Mata Pelajaran CIPA
Kelas'Semester < VI Genap
Materi Pokok - Sistem Pernapasan manusia
Sub Mateni - Mekanisme pernapesan manusia
Gangguan pada sistem pernapasan manusia
Alokas: Waktu 2 x 38 Menit
A. Kompeteasi ot

1. KI1: Menghargai dan menghayati ajaran sgama yang dianutsya

2. K12: Menghargai dan monghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghangat
dan menghayati perilaku jujur, disipho. santun, pescays dini, pedubi, das
bertanggung jawab dalam berintersks: secara efcktif scvuai dengan perkembangan
anak & lingkungas, kelwarga, sekolah, masyarakst dan hingkungan alam sckitar,
bangsa, negara, daa kawasan reghonal

3. KI3: Memahami dan mencrapkan posgetahusa fakual, konseprual, prosedunal,
dan metakogmitif pada tingkat teknis dan sposifik sederhana berdasarkan rasa
ingin tabutrya tentang ilmy pengetabuan, wknolog, sem, budaya dengan wawasan
kemanasisan, kebangsaan, dan kenegaras terkait fenomena dan kejadian tampak

mata

4. KI4: Menunjukkan keterampilan memalar, mengolah, dan menyaji socara kreatif,
peoduktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komuaikatif, dalam ransh koekret dan
ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sckolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandeng toon.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kom
mpt-hh permapasan

memahami  gangguan pada | 3.9.2 Menjelaskan karakienistik dan fungsi

upsys menjaga keschatan manusia
sistem pernapasan 3.9.3 Menganalisis macam-macam
BANGEUSA pernagasan
3.9.4 Menyimpulkan permasalahan rokok

dan upaya pencegatannya
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C, Tujunn Pembelajaran

I Sivwa mampu mengetabal fungsi dan organ-organ pemapasan manusia melalul
model pembelagaran PBL. (peudlem Aaved learming).

1 Swwa mampu menganalisis mekanisme pemapasan model pembelajaran PRI
(peohiem Ravede learming). ‘

3 Melalu pembelajaran model PBL (pvoblem based fearning), Siswa mampe
mcaganalisis gangguan permapasan dan pengarch rokok pada sistem permapasan

4 Siswa mampu memberikan saran upays menjaga keschatan sistem pemapasan

D. Materi Pembelajaran

! Mehanisme pernapasan manusia
2 Gangguan pada ssstem permapasan masasia
E. Model dan Mctode Pembelsjaran
Md Metode

PEL (probiem bascd icarning) | Pengamatan dan dskos |
F. Media dan Alat Pembelajaran

1. LXPD
2. Papan tulis
3. Spedol
4. Penghapus
c-kberwt
1. LKPD
H. Lasghab-Lasghsh Pembelajaran
Persemuan - 2
¢ Organ-organ pernapasan masusia
* Mckamsme pernagasan manusia
Kegiatan Deskripsi Wakts
Pendshuluan | o Gue mengucap sslam pada awal | 10 menit
pembelajaran
Guru memimpin untuk berdoa
Siswa menylapkan alat tlis dan
kebutuhan lain yang dibutuhkan dalem
Guru mengecek kehadiran peserta didik
Guru mespelaskan tujuen pembelajaran
Guru membenkan kesempatan kepada
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at | 50 menit

10 menit
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L PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN

Aspek penilaian dan bentuk imszrument

p—

Aspek

Beatuk instrument

Keterampilan berkommuniass

Lembar penilaan

Keaktifan peserta didik
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Lampiran 4 : RPP Pertemuan 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sckolah “MTs Ulll Absor Jago
Mata Pelgjaran CIPA
Kelas'Semester < VI Genap
Maten Pokok - Sistem Pernapasan manusia
Sub Maten - Mekanisme pernapasan manusia
Alokasi Waktu 2 x 35 Menit
A. Kompetensi loti

1. KI1: Menghargai dan menghayati ajaran sgama yang dianutsya

2. KI2: Menghargai das monghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghangai
dan menghayati porilaku jujur, disiphe, santun, pescays &, pedubi, das
bertanggung jawab dalam berintersks: secara efcktif scvuai dengan perkembangan
anak & lingkungas, kelwarga, sekolah, masyarakst dan hingkungan alam sckitar,
bangsa, negara, daa kawasan reghonal

3. KI3: Memahami dan mencrapkan posgetahusa fakual, konseprual, prosedunal,
dan metakogmitif pada tingkat teknis dan sposifik sederhana berdasarkan rasa
ingin tabutrya tentang ilmy pengetabuan, wknolog, sem, budaya dengan wawasan
kemanasisan, kebangsaan, dan kenegaras terkait fenomena dan kejadian tampak

mata

4. KI4: Menunjukkan keterampilan memalar, mengolah, dan menyaji socara kreatif,
peoduktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komuaikatif, dalam ransh koekret dan
ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sckolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandeng toon.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kom
mpt-hh permapasan

memahami  gangguan pada | 3.9.2 Menjelaskan karakienistik dan fungsi

upsys menjaga keschatan manusia
sistem pernapasan 3.9.3 Menganalisis macam-macam
pANgEUA pernagasan
3.9.4 Menyimpulkan permasalahan rokok

dan upaya pencegatannya
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C. Tujuan Pembelajaran
| Siswa mampu mengetshun fungsi dan crgan-ofgan pernapasan masesia melaul
model pembelajaran PBL (problem haved learmimg).
2 Suswa mampu menganalisis mckanisme pernapasan model pembelajaran PBL
(probem barede lcarning).
3. Melals pembelajaran model PBL (problem hased fearming). Siswa mampu
4 Siswa mampu membenkan saran wpaya menjaga keschatan sistem permapasan
D. Materi Pembelajaran
2. Gangguan pada sisten pomapasas mancsia
E- Model dan Mctode Pembelajaran

Meodel Metode
PBL (problem based learnng) dan diskusi |
F. Media dan Alat Pembelajaran
1. LKPD
2. Papan tulis
3. Spidol
4. Penghapus
G. Sember Belajar
1. LKPD
H. Langkah-Langkah Pembefajarnn
Pertemuan - 3
o Organ-Organ permapasan manussa
o Mekani :
Kegiatan Deskripsi Wakts
Pendahuluan e Siswa menywpkan alat tulis dan | 10 menit
kebutuhan lain yang dibutuhkan dalam
pembelajaran
o Guru memimpin peserta didik entuk
berdoa
Guru mengecek kehadinan peserta didik
Gury menjetaskan tujuan pembelajaran

84



dengan tujuan pesbelajaran =

g —

dengan  maleri  Ganggguan  sistem
permapasan

* wswa  mchikukan posgamatan  das

mengasalisis terhadap masalah yang
diberkan olch guru ( mengamati)

* Guru momberikan gambaran akan

masalah menggunakan lembar kerja
peserta didik berbasis PBL

¢ Guru menysmpakan materi gangguan

;
!
!
;

T
i
|
i

;
%
i
]
§

;
i
H
:
:
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berdoa pada akhir pembelajaran
Guru memimpin peserta didik untuk
berdoa

L PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN

Aspek penlaian dan bentuk instrement

Bentuk instrument

Lembar penilasan

Keaktifan peserta didék
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Lampiran 5 : Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

LI MBAR I'ENIEATAN LEMIAR RERIA FYSER TA DIDIK RIOLOGE IERBASIS
PROIE FM BASED LEARNING KILAS VI OLIT PFESERTA |

Nama ANML ieavan C .S.
welws  Will )
IWhupd poagrsan
' mnﬂw-uwuqmwmmw
e Lejupuran

3 Wenlsh comlang hedom 1olah discdiahan et dongan porilaian
-M:”id(r‘)t:w:h- memiliki skor 1-4 deagns kntera
sctugal herilut
A Shoe 4 potuk kitoris penilaien bak
b Shor 3 wntok kritoria penilatan cukup bak
¢ Skor 2 ustek Lriteria ponilsian kumag baik
d  Stor | wstuk kriteria porlaisn tidak baik

No Aspek Penilaan Lasm

i
i
] .
i

i
E
v sl <
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Lampiran 6 : Hasil Uji Coba Kelompok Besar

LIMIAR PENILAIAN LEMUBAR KURJA PUSERTA DIDIK BIOLOGH BERBASIS

PROBLEM BASED LEARNING KELAS VIl OLEH PESERTA DIDIK
e N"‘M Novend:
el VI

INturyk porgratan
I Pongisan s hdak mompengarvhi nilas alasgan dan gian 1nda mobon disi dengan

porsh Lepspuran
2 Derilah meds contang (V) pade kolom yang telah dacdiahan sevam dengan pomlaan
adek-adek. Sctiap busy dalem lomber penilaian memdiks shor 14 dengna krisena
schagas beribat
& Shker 4 untek bnteris penilaian bail
Y &u)d“*mm
13 hl‘m*mu
4 Skor | ustek kritona perilaian tidak haik

[/ Aspek Pembain :

W |

~lo
|
|

i

f
5
I,
{




Lampiran 7 : Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

DATA HASIL UJI COBA KELOMPOK KECIL

T Sker | Presestasi

!

%T

ele lelels e e
m“mmmmmnrmu
Mu_.ﬂu««muu
” 3R =
NI
WCHJCCJJ
"«J“”‘z
- - ¢ jw v = =
e = m e e = -

o d 5 20 Lo T T T Y 71
wviw - e m - -
v ™ wv m v v I~
e m e e e e
" S gy S Sy Say % F
=l v lw |w e |~ =

] m |
mm j £l R
Sl il
- R RERER

- Slor yang diperoleh
. Skor maksimal
. Presentase Skor
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Lampiran 8 : Data Hasil Uji Coba Kelompok Besar

DATATASIL LI CORA RELOMPOK BESAR

€ W8 A7 B By 3 Wik 5 A% W5 FR. DY § ;
T TaoaNeend & 3 3 3 3 33 T T dTw Tw o,
21 N EE R R I R A N R N A T
2 YRR BRI B BE AR Bl O B BE R BE PRI 1T
"3 eabgeem ) ) 4 3 D F d i TTIAaT R AT
€M Rk St SEIERESEEENE B R BE 28 B BE BE T
o Rafika Hakim T4 4 4 TP 3 2373 ® n wwn

(SO S——— P , - : ‘ .
T "Read Andika S 100 ;‘r‘ S Rl 4 16 & BIAN%
3 Raanidum 414 43 "q )‘"‘l“‘}” ' R T S

Kot ] 1) 8 ) !
V RomdSapen 44 4 4 07 %73 3 3 74_‘ TR TR

10 AndresaSapwa 4 4 "“Tv‘é‘jj’ )‘)4&'u'wm-.'

- b <
LTI ISR AR DR AT ME ARURE DI I R R ARV T
4

=

3 " i . -
12 Nupebeati Pan 3 4 4.4 3 4 4 4 EERE BE R A

T3 Nia Ramdant '3""!""!’4"3‘1"'7""!'104, = -3") AR AR B
Lo Shaai e | ket WOt | 2
uiﬁim DESENEIENEDEELRE AERE IR 7 10
Jamiah ~ (T RrS TS TLA
1 i ]
Keterangan Hak \
—
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Lampiran 9 : Kartu Konsultasi Skripsi Pembimbing 1
' KEMENTERIAN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MATARAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
PROGRAM STUDITADRIS IPABIOLOG)
A N A g Mommn | Mot pgetorbgs # cmmateren o o

X o et s

Nama Mabarivwa Khscrallasan
MMM 1 190108044

Pembimbing * LD Haris Efendi, M.PY

JadalShrign PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BIOLOGI BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
ROMUNIKASI DAN KEAKTIFIAN PESE KELAS
VHIMTS ULIL ABSOR SR ——

[
Ne | MariTangeat MateriKonsultasi m: Paraf

1|67 [y 208 .
a Fo2 .
;_/6%7; tert ke
/

i
>
[f\[
A

F‘T‘jﬁo

Pembimbing |

4 :

~ NIP.19%002273003131007
eS| 554 L&M;A
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Lampiran 10 : Kartu Konsultasi Skripsi Pembimbing 2

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERIUIN) MATARAM
FARULTAS TARBIYAH DAN KEGURL AN
PROGRAM STUDI TADRIS IPA BIOLOGE

L L R L L LS L RS NS € — Mk jqote i + mmramens @ of
" RONS
Nama Mahaviwa 1 Nhaerul lean
AL L 1000

Pembimbing ¢ A0, M. ke § e, M

Jwdald Srpa { FENGEMBANGAN LEMBAR KESUA PESERTA DIDIK
MOLOGH BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
UNTUR MENINGRATRAN KETERAMPILAN
ROMUNIRASI DAN KEAKTIFIAN PESERT A DIDIK KELAS

VHEMTS LLIL ABSOR
No MarkTanggal | Materi Reasedtasi "':ul Parsr
[ :,/ ’:3,/ XTI mmm x
3 Pog)zen e — EGRRL ;
| |~ | - 7\
BN e
i‘q 03/ Wy - 5 ‘1L
£ 4 !L/*’;Iw — =
| & pl ey ke -.3
Lt
Mataram, ] 20
Pembimbiag 11
-
: | m.lmmm..“
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Lampiran 11 : Berita Acara Seminar Proposal

REMENTERIAN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISEAM NEGERIUIN) MATARAM
FARULTAS TARBIVAN DAN KEGURUAN

PROGRAM STUDI TADRIS IPARIOLOGE
Cangen W tudag b Wae geh Vs oo #80 hungung Monsan
A Pahibon N Y Jgny AANE I A2WINT B 00

Mesam s Lmgpw s e

BERITA ACARA

SEMINAR PROPOSAL PROGRAM STUDI TADRIS IPA BROLOGH
PERIODE SEMESTER SEMESTER (v TAMUN AJARAN AKADEMI 7 |4 00"

Padatanini QAL fanggel ¥ Bulan J tihun MAT Teth dlsksanaban sammar

eropoadl wrg

Noma hhpsent Yopa
Nem Welad s
Has

Penprabas ya Lo 4. Pomie DAk guin,

“.\u.u
\vmwrh
AL

N

Tallow ‘0%‘ (IO'N) % Walay bhiens

arrwnmns- o

Geiteonrcns dom  \pabhfer v Dl
““ UA‘ ‘\Q" b N

Setean nenynsk Gan merperathan nashah proposal | depel dan kemempuan meniashan
Qigasan peraltian, Maka Lepadd ying Darsarghulan Sberkan S0

NO NAMA TUGAS TM
”I\
1 u.MMw'"‘“ Pembumbing | | Axy
. M__ Lubonod MM T £t W
) Ak Harrg, M Si b :
Vaaam. N
Pentimong  / parguy

AG b

G e ki)
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Lampiran 12 : Surat Keterangan Menyeminarkan Proposal

FARULTAS TARBIYAI DAN KEGURLAN
FROGRAM STUDI TADRIS IPARIOLOGE

g B bl Mon gt Mok b 5@ bangoany Mutpan
Wohen Fonbihom S 10 dolp RNRAZITM ST . g A2VNID
Masans Wae Lingpas thae

KEMENTERIAN AGAMA RI
@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI(UIN) MATARAM

MWI”’
Meneranghan dengan sebenarmya. babwa
Naa Mot Whaewt  tomn
Nw L Mlent e
Arn e sk,
Han' tangos LW S
Wakiy o4y = Sdim

lﬂw-umdwumm,
D Louian propcsaisirgy 50 colep bk San eeghlp sehingga leiah dagat Comprandn mbagy
mmmmu”

D unmmmmw“m-mm
DO A GarGh N 1033 TN B3N semre L

Ustkan prposabehips iiok Memenuti syt ik Shembanghan sebagl bonn siripsl Manasswa
D $orts mersh i it i o Aot o -
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Lampiran 13 : Masukan Penguji Seminar Proposal

REMENTERIAN AGAMA |1
UNIVERSITAS ISLAM SEGERT(UIN) MATARAM
FAKULTAS TARBIYAN DAN REGURUAN

PFROGRAM STUDE TADRIS IPABIOLOGE

g B Cbngd Seien g Mot N 190 Sampray Mbunam
o Pronbetbon i 00 Tl @ OM 00 MY g AIWITY
Vv Neilmppraitas

e
CATATAN SARAN PENGUJS SEMINAR PROPOSAL

- betbece. -t o
- st b at e -
- -
——————ah b b b b a e B VS
- —— o e el s e p < g . IR

P

Mt

- .
3 lﬁ%lﬂw 009
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Lampiran 14 : Validasi Ahli Media Produk LKPD

FEMBAR PENIEAIAN LPMBARKETUA PESIRTA DIDIK PADA MATER) SISTEMPERNAFASAN
MANUSIA KUEAS VIH OLEM ANLI MYIDIA

Retcrangan
¥ Culup Bak | Tl Bak
1 Kurang Bk 4 Bak

No Aspel Perilaian
M N T 1121314
! ’mfguhfﬂ

& Doan gambar membenlas besas positil schaggs
o, mampo sorenih minat belagar e
.;;h Kescustias pambar pacds tampelas moda v
| ¢ Kesesuaian pessbdun wcks dan warma tels
d Kescravias wama, telisan, dan pashar meda.
© K—ﬂn-wﬂu-b .

f Kmm*-ﬁu_ B

8 Kgelasan Lonscp melal media )
A Keseswaian tipean pembelajaras dengan v

|~

. mﬁhmﬁ-i--u N

L)
3 dalsm -
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A - Diapet dapenaban Larpa revin
1 Dt paraban demgan et vevs

Y
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Lampiran 15 : Validasi Ahli Materi Produk LKPD

LEMBAR PENTLAIAN LEMBAR KERIA PESERTA DIDIK PADA MATERS SISTEM
KELAS VIl OLIN ANLI MATERI

Kracrasges
3 = Cobap Bk 1= Todah Dtk

3 = Kurang Hait 4 had

PERNAPASAN MANUSIA

" Kememeten |

Lena peseria Sodih reater)
uum--—-a- e

me*mhh

iq-_ﬂ Sngamakan dalam
Todd ennecgran henlaman nads

L -“r-T:

i s o e s A

wosum apebels dhemn dala hered soda

l_‘ Mates) sestern persapenan mavasie pads modu
J*-vﬂnu
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ikt vang dement gt meminghadk an Anmpcics
_p,:n“hp-——mulph

r

—

[y b maten dalam meda pombclajaran s meiupakan
mﬂ‘*m

. m&&hmww
EYD

e

‘ Mateny dnayihan sesuar dengan teon dan fakta
s )-ub’-:uuumwm

T Habasa yang digenaian dalam medis pembelajaran in
10 mudsh dimengerti

"  Kegunaan lembar tera peserts didik scbagai alat
bantu untsh proses belagar mengaar
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Lampiran 16 : Surat Persetujuan Pembimbing Instrumen Penelitian

REMENTERIAN AGAMA 11
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM
FARULTAS TARBIVAM DAN KEGURUAN
PROGRAM STUD TADRIS IPA BIOLOGH
hampendl B CasbonadaNe 100, Aommpoagfan Folp (05W0 400781 (1 an 40784) Mataan
Wt '
—_ _— -

PERSETUSUAN FEMBIMBING

Instnamen Penelitian obet Kaerul nsan, 190104044 deagan jadud “Tengombangan Lembuae

Kerja Peserta Dudih Berbanin Problem Based Leorming Uk Meninghathan Ketersmpilan

Bedomunia dan Keahsilan Siswa Kelas VI Mis Ul Absor™ telah memenub 1 001 dan
osctajui untek validue

Disctujul pads tanggal: [ yaan 5 a3t

Peeabimbiry |, Pembimbing 11,

—
Do M. Waris Ffcedi, M.PY Mahammad Zathariadi, M.P4
NIP, 19800227200)010002 NIF. 198907012019031010
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Surat Rekomendasi Penelitian Dari Kampus Untuk

Lampiran 17
Bakesbangpol Lombok Tengah

UNIVERSIT, NEGER! ﬁzmu
AS ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN (FTK)

0e
e
Nomor  : T97/Un. 12/F TIISRIPIPP 00 9108/2023
Lampiran - 1 (Satu) Berkas Proposal
Perihal  : Permohonan Rekomendas! Peneditian

Kepada
Yo

Kepala Bakesbangpol Lombok Tengah
o

Tempat
Assalemy'slaikum We W,

mmnwmwmmm
fekomendas peneitian kepada Mahasiswa di bawah Ini :

Nama ¢ Kheend insan

:N 190104044

L Tartvyah dan Kegunian
Jurusan + Tadris IPA-Biciog:
Tujuan ; Peneitian

Lokssi Ponedtian . MTs. ULIL ABSOR. LOTENG

Wakiu Penefitian 7%2023.70‘,&.,2023

Demikian surat ;
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Lampiran 18 : Surat Rekomendasi Penelitian Dari Bakesbangpol Lombok
Tengah

L Oasar:
8 Perinurn Moo Dtaes Nagee Bepa
Verser Datarm Indoresis Nomer. 7 Tahen 2014 Penbarar
| o Neget Ragutih Indcresia Nomar. 54 Taes 2011 wrearg Petoman At P
384 Wakd Dokan Bicang Akademd Fakutas T
Proviel Nuta Tergpea : tiyah an Kagunan Unveitis Rt Noget Maara,
W:Mmm'ml I2FTISAPSP 00 S0M02). Tanggt - 2 Agushs 2020
2 Verirtang
"&u.lmv-p' ..m*."ﬂ-.ﬁ—nm maa Sadan Yesdergpol
_— ¢ IHABRIA INSAN
b EOMOM
Lanyg
No Tobron (e D Meeg T, Kacamatan Praph, Kabupaton Lomtck Tergen
Peluriaars Junsan : Mahasiguy Tadh 194 . Bk
gty : MMWWNMAMMMNM
PESERTA DIDK KELAS BERMOMUNNAS! DAN KEAXTF AN
Lotas Fonolien : MTs U Abeor Oesa VA TS UL ABSOR.
e Pacaes g T oY, Kabupaten Lok Tergn
St Perwitan : N:*~~~ TAgens w1 7 Outber 2000

WMWN&--&—:“MM_ .

Praya, 4 Aguas 2023
AN Kepata Buacdan Kesatuon Bargsa aan Poma
(s '&"_ 2
(& sasnr

Y“m.“m.
1. Bupet Lombck Tengeh & Praym,.
A mm“‘;“m -
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Lampiran 19 : Turnitin

7) turnitin
UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
Plagiarism Checker Certificate

N2 24200Un 1 DVerpusser st st CONDZS

Setfian in Diberian Kopgads :

KHAERUL INSAN
190104044
FIR
Dengen Jusal SKRPZ

PENGEMBANGAN LEMSAR KERJA PESERTA DID BI0LOGI BERBASIS PROBLEM BASED
LEARNIG UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERKOMUNIKASI DAN KEAXTIFAN
PESERTA DID® KELAS VIl MTS ULIL ABSOR

SCRIPSE Tersetat tolah Dinyataian Ludus U Sek Plagiatl Menggunakan Aptkasl Tumitn
Similarity Found : 9 %
Sbowson Dak  HOWZ)
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Lampiran 20 : Surat Bebas Pinjam

UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
Sertifikat Bebas Pinjam

020 230, 1 HPepun o s SR A0 3
Serficat i Diborkan Kepada ©

1H0104044
FIKPA BIOLOGH

Mahasiswa/Mahasiswi yang tersebut namanya di atas ketika surat ind
dikeluarkan, sudah tidak mempunyai pinjaman, hutang denda ataupun
masalah lainnya di Perpustakaan Universitas |slam Neger (UIN) Mataram,
Sertifikat ini ciberikan sebagai syarat UJIAN SKRIPSL

PAMN Y
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Lampiran 21 : Dokumentasi Penelitian Pengembangan produk LKPD oleh

siswa.
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